EFEKTIVITASMETODE KETELADANAN GURU DALAM
MEMBENTUK KARAKTER MURID KELASIV
SD NEGERI MONGINSIDI [l MAKASSAR

SKRIPS|

Sripsi ini diajukan untuk Memenuhi Syarat Mencapai Gelar Sarjana
Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh:

LISTAWATI
10540 1912 08

UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR S1
2013



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi atas nama LISTAWATI RUSU M. LUGL, NIM 10540 1912 08 diterima
dan disahkan olch panitia ujian skripsi berdasarkan surat keputusan Rektor Umversitas
Muhammadiyah Makassar Nomor: 089%/Tahun 1435 H/2014 M, tanggal 21 Rajab 14335/
21 Mei 2014, sebagai salah satu svarat guna memperolch gelar Sarjana Pendidikan pada
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar S| Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar pada hari Kamis tanggal 29 Mei 2014.

29 Rajab 1435 H

_M“k‘”sa“ 29 Mei 2014 M
Panitia Ujian : | 3 S
7 ? a8 O\
1. Pengawas Umum ; Dr. H, Irwan zil:il:l,M.Pd. T T iL./}
2. Ketua : Dr. Andi Sukri Sysmsuri, M. Hom, o) L)
: ! f= gl _‘/’
3. Sekreturis = : Khacruddin, S.Pd., M.Pd, - SAEieaN
| _ PR
4. Dosen Penguji : 1. Dr. H. M. Basri, M. Si Edenieankni)
2. Mubisjir, S.Pd., M.Pd. | ] o)
3, Drs WM Syukur Hak, MM, (O d i g )
B o e
4. Drs. H. Nasrun Hasan, M.Pd. C:/,‘_ e

leh ;
hammadiyab Makassar




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

PERSETUJUAN PEMBIMEING

Nama Mahasiswa :  LISTAWATI RUSU M. LUGU

NIM 1 10540 1912 08

Jurusan :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar St

Fakulias - Kepuruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar

Dengan Judul - Efektivitas Metode Keteladanan Gurn  dalam
Membentuk Karakter Muorid Kelas IV SD  Negeri
Monginsidi 11 Malassar

Setelah diperiksa dan difeliti lang, Skripst ini telah ditjikan di Badapan Tim
Penguji Skripsi Fakultas Kegiiruan dan Thmu Pendidikan Universitas Muhammadiysh
Makassar. :

Makassar,.  Mei 2014

: Disetujui Oleh : _
P himhin.g/ : i ' Pembimbing IT

By .
NEM._ X358 625

i Syamsuri, M.Hum.

_“-..\_.__."

NBM - 970 635

iii



SURAT PERJANJIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Listawati
NIM : 10540 1912 08
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan ini menyatakan bahwa:

1. Mula dari penyusunan proposal sampai selesal skripsi ini, saya yang
menyusun sendiri skripsi ini ( tidak dibuatkan oleh siapapun).

2. Daam penyusunan skripsi ini, saya melakukan konsultasi dengan
pembimbing yang telah ditetapkan oleh pimpinan fakultas.

3. Sayatidak melakukan penjiplakan (plagiat) dalam penyusunan skripsi
ini.

4. Apabilasayamelanggar perjanjian seperti pada butir 1, 2, 3 maka saya
bersedia menerima sanksi sesual aturan yang berlaku.

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.

Makassar, januari 2014

Y ang membuat perjanjian

Listawati
NIM. 10540 1912 08

Mengetahui,
Ketua Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Sulfasyah, MA., PH. D
NBM.970635




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Listawati
NIM : 10540 1912 08
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Efektivitas Metode Keteladanan Guru Dalam Membentuk

Karakter Murid kelas IV SD Negeri Monginsidi 111 Makassar.

Dengan ini menyatakan bahwa:
Skripsi yang saya gukan di depan tim penguji adalah hasil karya saya
sendiri, bukan hasil jiplakan dan tidak dibuatkan oleh siapapun.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, dan saya
bersedia menerima sanksi apabila pernyataan ini tidak benar.
Makassar, januari 2014

Y ang membuat pernyataan

Listawati
NIM. 10540 1912 08

Disetujui oleh,

Pembimbing | Pembimbing 11

Dr.H. M. Basri, M. S Haslinda, S.Pd.,M.Pd.




MOTO

Jangow pernav katakavy “TIDAK BISA” sebeluwm mencoba
melakukowv sesuat.

Jangan pernah menyerak sebelum bevjuang.

Jangaw takut akawn kegagalan, kavena kegagaloan
adalalv owal dow sebuadv keberhasilo.

Teruwslah mencobo kawrenaw moawvwisiov tidak pernadv tahuw

apa yang akowv dianugerahkow olehv Tuhow di hawi esok.

Kemarin adalah kenangan,
Hari ini adalah kenyataan,

Besok adalah masa depan.

Tinggalkan masa ladw dawv sambutladv masaw depa.

Tapi jongon buang pengaloamany havnyo
kawrena sebuad masow lalw



PERSEMBAHAN
Penulis persembahkan karya tulis sedevhana ini spesial buat
kedua orang tua tersayang, yang telah membesarkan penulis
dengan penuh kasih sayang dan limpahan cintanya.
Terima kasih Ayah. . . . ...

Tervima kasih Ibu. . .. .. ..



ABSTRAK

listawati, 2014. Efektivitas Metode Keteladanan Dalam Membentuk Karakter
Murid di SD Negeri Monginsidi 111 Makassar.
Masalah utama dalam penditian yaitu bagaimana penerapan metode

keteladanan yang telah diterapkan di lingungan sekolah untuk pembentukan
karakter muliamurid di SD Negeri Monginsidi 111 M akassar

Penelitian ini menggunakan pendekatan pedagogik, psikologis dan
teologis normatif. Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan anadlisis
deskriptif kuantitatif yang berlokass di SD Negeri Monginsidi 1l Makassar
dengan populasi semua guru, dan sampelnya semua guruyang berjumlah 14 dan
66 orang murid. Instrumen penelitian adalah pedoman wawancara, pedomen
observasi, dan angket dengan teknik wawancara, observasi, angket dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukaan bahwa karakter murid adalah baik terutama
dalam budaya salam, disiplin, tolong menolong, cara berpakaian yang menutup
aurat, menjaga kebersihan, tidak terlibat dalam keonaran dan keributan baik di
sekolah maupun di lingkungan sekitar, tidak terlibat masalah miras, obat-obat
terlarang (narkoba), tidak merokok, tidak terlibat dalam pergaulan bebas selalu
salat zuhur berjamaah dan pengajian/kultum rutin serta memperhatikan tata tertib
sekolah dan tugas dari guru. Guru di SD Negeri Monginsidi 11l Makassar
menerapkan metode keteladanan dengan baik di lingkungan sekolah, dan metode
keteladanan sangat efektif dalam pembentukan karakter mulia murid di SD Negeri
Monginsidi I11 Makassar

Implikasi  penelitian ini diharapkan kepada murid agar dapat
mempertahankan karakter mulia yang dimilikinya dan lebih meningkatkan lagi
dan tidak mudah terpengaruh oleh pengaruh era globalisass dan kemajuan
teknologi informasi dan memperbaiki karakternya menjadi lebih baik lagi.
Demikian pulaguru agar dapat mempertahankan dan lebih meningkatkan lagi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembentukan Karakter murid merupakan hal yang harus diperhatikan
oleh guru karena sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional yang tercantum dalam
UU R.1. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | pasa 3
mengemukakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungss mengembangkan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potenss murid agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Berkaitan dengan sistem standarisasi pendidikan seperti yang tercantum
dalam PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Dalam PP
tersebut dikemukakan bahwa standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal
tentang sistem pendidikan di Indonesia. Standar nasional pendidikan ini, di antara
butirnya adalah standar pendidik atau guru dan standar kompetens |ulusan
bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka membentuk watak
serta membentuk manusia yang berakhlak mulia.

Namun geaa kemorosotan akhlak murid ini sudah benar-benar

mengkhawatirkan. Kegjujuran, kebenaran, keadilan, tolong-menolong, dan kasih



sayang sudah tertutup oleh penyelewengan, penipuan, penindasan, saling
menjegal, dan saling merugikan. (Nata, 2008: 197) banyak terjadi adu domba dan
fitnah, menipu, mengambil hak orang lain sesuka hati, serta perbuatan-perbuatan
maksiat lainnya, misalnya banyaknya terjadi korupsi, perampokan, penipuan dan
lain-lain. Kemorosotan akhlak yang demikian itu lebih mengkhawatirkan lagi
karena bukan hanya menimpa kalangan orang dewasa dalam berbagai jabatan,
kedudukan, dan profesinya, melainkan juga telah menimpa kepada murid, tunas-
tunas muda yang diharapkan dapat melanjutkan perjuangan membela kebenaran,
keadilan, dan perdamaian masa depan.

Belakangan ini banyak terdengar keluhan orang tua, ahli pendidikan, dan
orang-orang yang berkecimpung dalam bidang agama dan sosia, berkenaan
dengan perilaku atau akhlak murid yang sulit dikendalikan, nakal, keras kepala,
berbuat keonaran, tawuran, mabuk-mabukan, pesta obat-obat terlarang, dan
perilaku-perilaku penyimpangan lainnya. (Nata, 2008: 197)

Perilaku penyimpangan yang ditunjukkan oleh sebagian murid sebagai
harapan masa depan bangsa walaupun jumlah hanya sebagian kecil dari jumlah
murid secara keseluruhan, sungguh amat disayangkan dan telah mencoreng
kredibilitas dunia pendidikan. murid yang seharusnya menunjukkan akhlak yang
baik sebagai hasil didikan itu justru menunjukkan akhlak yang buruk. (Nata,2008:

198)



Salah satu faktor yang dapat menyebabkan timbulnya perilaku
menyimpang atau akhlak buruk di kalangan murid itu adalah kurang efektifnya
pembinaan akhlak yang dilakukan oleh rumah tangga, sekolah maupun
masyarakat. Pembinaan yang dilakukan oleh ketiga lingkungan pendidikan ini
yang tidak berjalan dengan semestinya. Pembinaan akhlak di rumah tangga harus
dilakukan sgak kecil sesuai dengan kemampuan akal dan perkembangan
umurnya. Karena setiap murid, lahir belum mengerti mana yang baik, mana yang
buruk serta belum mengetahui batas-batas ketentuan norma nilai nilai, adat
istiadat yang berlaku di lingkungannya. Tanpa dibiasakan dan diberikan contoh
teladan akhlak yang dianggap baik untuk menumbuhkan moral, anak-anak akan
dibesarkan tanpa mengenal moral atau akhlak itu. Pembinaan atau pembentukan
akhlak pada murid di rumah tangga bukan dengan cara menyuruh anak
menghafal rumusan tentang baik dan buruk melainkan harus dibiasakan dan
diberikan contoh teladan yang baik. Hal tersebut sgaan dengan pendapat
Daradjat, (1978: 67) yang mengemukakan bahwa moral atau akhlak bukanlah
suatu pelajaran yang dapat dicapai dengan mempelgjari sgja, tanpa membiasakan
dan memberikan contoh teladan yang baik sgjak kecil, akan tetapi mora itu
tumbuh dari tindakan yang berupa akhlak, dan bukan sebaliknya.

Sekolah mengambil peranan penting seperti halnya rumah tangga dalam
pembentukan akhlak murid. Hendaknya dapat diusahakan agar sekolah menjadi

lembaga penting untuk membina pertumbuhan dan perkembangan mental dan



moral murid serta pembentukan akhlaknya. Sekolah selain sebagai tempat
pemberian pengetahuan, juga pengembangan bakat dan kecerdasan. Dengan kata
lain sekolah merupakan lapangan pengembangan kehidupan sosial bagi murid
yakni pertumbuhan mental, moral, dan sosial serta segala aspek kepribadian dapat
berjalan dengan baik. Untuk menumbuhkan sikap amaliah moral seperti itu, maka
keteladanan guru di sekolah harus diterapkan agar ilmu dan amal dapat dirasakan
oleh murid di sekolah. Apabila hal itu diabaikan, maka pendidikan pembentukan
akhlak yang diterima murid di lingkungan rumah tangga atau keluarga melalui
keteladanan dari orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama tidak akan
berkembang, bahkan akan terhalang. (Nata, 2008: 200)

Banyaknya keluhan yang disampaikan orang tua, guru dan orang yang
bergerak di bidang sosia tentang perilaku sebagian para remaja termasuk murid
yang amat mengkhawatirkan atau krisisnya akhlak murid sebagai generas
penerus. Pembentukan akhlak merupakan inti dari garan Islam. Rahman, Fazlur
dalam (Nata, 2008: 219) mengemukakan bahwa inti gjaran Islam sebagaimana
yang terkandung dalam al-Qu’ran adalah akhlak yang bertumpu pada keimanan
kepada Allah (hablum minallah), dan keadilan sosial (hablum minannas).

Akhlak sebagaimana yang dikemukakan tersebut di atas, tidaklah terjadi
dengan sendirinya, melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor, terutama
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat pada umumnya. Sebagai kelanjutan

dari pembentukan akhlak di lingkungan keluarga, maka sekolah juga bertanggung



jawab dalam pembentukan akhlak murid. Karena usia remgja atau murid pada
tingkat SD itu adalah usia yang berada dalam goncangan dan mudah terpengaruh
sebagal akibat dari keadaan dirinya yang belum memiliki bekal pengetahuan,
mental dan pengalaman yang cukup. Akibat dari keadaan yang demikian, mudah
terjerumus ke dalam perbuatan-perbuatan yang menghancurkan masa depannya.
Oleh karena itu guru sebagai panutan murid di sekolah berperan penting dalam
pembentukan akhlak dengan memberikan contoh teladan yang baik bagi murid.
Lokasi SD Negeri Mongisidi 1l Makassar ini berada di Kota Provinsi
Sulawesi Selatan yang telah mengalami kemajuan di bidang informas dan
teknologi. Seiring dengan hal tersebut, maka apabila guru tidak tampil sebagai
sosok idola dan panutan bagi mereka maka murid akan sulit diarahkan. Akan
tetapi kalau gurunya di sekolah bisa menjadi idola atau panutan yang baik bagi
mereka maka memudahkan untuk membentuk karakternya menjadi Iebih baik dan
dapat mengatasi krisis akhlak murid. Oleh karena itu guru harus memberi contoh
teladan yang baik bagi murid terutama guru di SD Negeri Mongisidi |11 Makassar.
Sebagian besar murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar sudah baik
akhlaknya dan sudah menjadi anak yang baik , taat pada orang tua, jujur dan
amanah. Akhlak yang baik juga ditunjukkan oleh murid dengan mengikuti secara
rutin salat zuhur secara berjamaah di sekolah sebelum pulang, selain salat zuhur
berjamaah, juga mengikuti pengajian rutin/kultum yang dilaksanakan oleh pihak

sekolah setigp hari sebelum salat zuhur berjamaah dilaksanakan. Demikian pula



halnya dengan cara berpakaian yang menutup aurat baik laki-laki maupun
perempuan, laki-laki memakai celana panjang dan perempuan memakai jilbab
semua.

Demikian pula halnya di SD Negeri Mongisidi |1l Makassar, dengan
adanya sebagian kecil peserta didiknya yang sering berbuat keonaran di
lingkungan masyarakatnya, nakal, malas, egois, keras kepala, susah diarahkan,
berbuat sesuatu yang melanggar norma agama dan adat istiadat, dan sebagainya,
maka muncullah berbagai keluhan dari kalangan orang tua, guru dan anggota
masyarakat lainnya yang mengeluhkan merosotnya akhlak murid. Hal yang
demikian apabila tidak diantisipasi secepatnya, maka akan dapat berakibat fatal
dengan bertambahnya jumlah remaja yang terjerumus ke dalam golongan yang
sering berbuat keonaran dan susah diarahkan tersebut. Mengingat orang tua dan
masyarakat di Kecamatan Makassar Kotamadya makassar adalah mayoritas
muslim, anak yang susah diarahkan untuk taat menjalankan gjaran agama Islam
seperti salat, puasa, dan membaca al-Qur’an serta tidak mendengarkan nasehat
orang tua dikatakan sebagai anak yang nakal atau dianggap berakhlak buruk.
Dengan katalain, anak yang akhlaknya bertentangan dengan gjaran al-Qur’an, dan
hadis serta bertentangan dengan adat istiadat dan kebudayaan dianggap sebagai
anak yang buruk akhlaknya.

Namun masih ada murid yang tetap nakal walaupun guru sudah memberi

contoh teladan yang baik di sekolah tentang cara bersikap, berperilaku dan



menghindari hal-hal yang dilarang oleh agama dan adat istiadat, yang diharapkan
dapat diteladaninya.

Akhlak mulia tidak dapat dibentuk dengan pelgaran, instruksi dan
larangan, sebab tabiat jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak cukup dengan
hanya seorang guru mengatakan kerjakan ini dan jangan kerjakan itu.
Menanamkan sopan-santun memerlukan proses yang panjang. Menurut Nata,
(2006: 163) Pendidikan atau pembentukana akhlak mulia akan berhasil jika
disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata. Termasuk ikut
menunaikan salat zuhur secara berjamaah di sekolah, pengajian rutin/kultum yang

dilaksanakan setiap sebelum , dan cara berpakaian yang menutup aurat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan
permasal ahan pokok yaitu bagaimana pembentukan karakter murid di SD Negeri
Mongisidi 11l Makassar yang diuraikan dengan beberapa sub permasalahan
sebagai berikut:
Apakah metode keteladanan guru dapat meningkatkan karakter murid di
SD Negeri Mongisidi 11l Makassar dari kategori kurang baik menjadi minimal

baik padakelas IV SD Negeri Monginsidi 111 Makassar ?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, yang menjadi

tujuan penelitian ini adal ah:

a Untuk mendeskripsikan dan menganalisis efektivitas metode keteladanan
guru dalam pembentukan Karakter murid di SD Negeri Mongisidi 111
M akassar.

b. Untuk mendeskripsikan akhlak murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut

a. Sebaga bahan masukan bagi guru untuk lebih memperhatikan segala sikap
dan perilaku terutama di hadapan murid sehingga upaya pembentukan
karakter nilai nilai dan adat istiadat dapat dicapai secara efektif terutama bagi
guru dan murid

b. Sebaga bahan bacaan bagi murid betapa pentingnya pembentukan akhlak itu
karena merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional.

c. Sebagal bahan masukan bagi guru dan murid bahwa pembentukan akhlak
akan efektif apabila guru memberi contoh teladan yang baik dan murid

meneladani perilaku gurunya.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESISTINDAKAN

Menurut Dergjat dalam bukunya Metodelogi Pengajaran 1slam(2001: 98)
guru dalam melaksanakan tugasnya sebaga pendidik, ia juga harus mau dan rela
serta memecahkan berbaga masalah yang dihadapi terutama masalah yang
berhubungan dengan proses pembelgjaran.

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa gurulah yang menetukan
metode yang akan digunakan dalam melaksanakan tugas sebagai penentu
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelgaran termasuk metode keteladanan,
karena guru adalah tokoh yang , ditiru, dipercaya, dijadikan panutan, dan

diteladani.

A. Kagjian Pustaka
1. Metode Keteladanan guru
a. Pengertian Metode K eteladanan

Metode keteladanan adalah salah satu metode dalam pendidikan Islam.
Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan dengan memberi contoh, baik
berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir, dan sebagainya. Banyak ahli pendidikan
yang berpendapat bahwa pendidikan dengan keteladanan merupakan metode yang

paling efektif dan merupakan metode yang besar pengaruhnya dalam mendidik
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anak atau murid. (Arifin, 2000: 74) Hal ini karena dalam belgar, pada umumnya
orang, lebih mudah menangkap yang konkrit dibanding yang abstrak.

Pendapat Hery mengatakan bahwa guru atau pendidik akan merasa
mudah untuk menyampaikan pesannya secara lisan. Namun, anak akan merasa
kesulitan dalam memahami pesan itu apabila ia melihat pendidik atau gurunya
tidak memberi contoh tentang pesan yang disampaikannya.

Pendidik dalam proses pendidikan harus berusasha menjadi teladan
muridnya, teladan dalam semua kebaikan dan bukan sebaliknya. Dengan
keteladanan itu dimaksudkan murid senantiasa akan mencontoh segala sesuatu
yang baik-baik dalam perkataan dan perbuatan.

b. Dasar Keteladanan Guru

Dalam a-Qur’an terdapat beberapa ayat yang menunjukkan kepentingan
penggunaan metode keteladanan dalam pendidikan, antara lain terlihat pada ayat-
ayat yang mengemukakan pribadi-pribadi teladan sebagai berikut:

a.  Pribadi Rasulullah saw.dalam Qs Al-Ahzab/ 33:21.

=

A5 o1 25005 T Tp5m0 06 a Bels 6
Terjemahnya:

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
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(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (QS. al-
Ahzab/ 33: 21)
b.  Pribadi nabi lbrahim as. dan umatnya: QS. al-Mumtahanah/ 60: 4.

EIP

N FP P SIPRE S C -
e 9 &yﬂ‘j/@ylawsy\ V.QC/JK.U

Terjemahnya:

Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim
dan orang-orang yang bersama dengan dia... (QS. Al- Mumtahanah/
60: 4)

- & -

,41./1/,, //C/./;"A’/S/’ﬁ//ﬁﬁa - ,‘;3/,, 2/9’:«.5 ',}// /,:/
AD\QPJ):.”:O.A} ﬁ\“ rjﬁ.“jéw\ ‘)'?'J'—’QKU“‘!M oy\v_ﬁﬁogw
Terjemahnya:

Sesungguhnya pada mereka itu (lbrahim dan umatnya) ada teladan
yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (pahala)
Allah dan (keselamatan pada) hari kemudian. dan Barangsiapa yang
berpaling, Maka Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Kaya lagi
Maha Terpuji. (QS. Al-Mumtahanah/ 60: 6)

Abdurrahman (1979: 180) mengemukakan bahwa berdasarkan ilmu psikologi,

kepentingan penggunaan keteladanan sebagai metode pendidikan didasarkan
adanya insting untuk mengidentifikasi dalam diri setiap manusia, yaitu dorongan
untuk menjadi sama atau identik dengan tokoh identifikasi. Pendapat Robert. dan
kawan-kawan yang dikutip oleh Hery Noer Aly Mengartikan bahwa identifikas

adalah mencakup segala bentuk peniruan peranan yang dilakukan oleh seseorang
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terhadap tokoh identifikasinya atau identifikasi merupakan mekanisme
penyesuaian diri yang terjadi melalui kondis interaksi dalam hubungan sosial
antaraindividu dengan tokoh identifikasinya. ( Abdurrahman ,1979: 180)

Anak-anak misalnya tidak hanya beridentifikasi dengan tokoh-tokoh yang
dapat ditemui secara fisik, mereka juga beridentifikasi dengan tokoh dalam buku
dan gambar. Orang tua dapat menyaksikan sikap bagaimana anak lelaki
bertingkah seperti pahlawan berkuda dan anak gadis bertingkah seperti pasangan
kekasih.

Manakala manusia hidup tanpa akidah yang benar, makadia menjadi lemah
dan akan menjadi budak bagi berbagai macam benda dan situasi lingkungan
hidupnya. Akan tetapi orang yang memiliki akidah yang benar, maka akidah
itulah dengan isinya yang lengkap dengan petunjuk-petunjuk ilahi akan mengatur
kehidupannya dan segala tingkah lakunya, perasaannya, dan segala pola
berpikirnya, bukanlah lingkungannya. Pihak yang lemah seperti anak-anak atau
orang murid dan orang yang dipimpin mempunyai potensi untuk beridentifikasi
dengan pihak yang dipandang memiliki kekuatan seperti orang tua, guru, dan
pemimpin. Dan yang dikagumi seperti artis, tokoh cerita dan tokoh sgjarah, bukan
hanya dalam kebaikan melainkan juga dalam keburukan. Oleh Karenaitu sebagai
orang tua, guru, dan pemimpin haruslah menampilkan perilaku yang baik.

Keteladanan bertopang pada asas pendidikan yang kuat serta memiliki

implikasi pedagogis. Pola pendidikan muslim tercermin dari kehidupan da’i atau
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guru sebagai teladan bagi murid. Di sekolah, murid sangat membutuhkan contoh
teladan yang baik dari gurunya, sehingga merasa pasti dengan apa yang
dipelgarinya. Abdurrahman (1992: 367) Mengemukakan bahwa pada perilaku
dan tindakan guru-gurunya, hendaknya murid dapat melihat langsung bahwa
tingkah laku utama yang diharapkan mereka melakukannya adalah hal yang tidak
mustahil dan memang dalam batas kewgaran untuk direalisasikan dan bahwa
kebahagiaan yang hakiki, hanya akan tampak dalam penerapannya dalam
perbuatan sehari-hari.Oleh karena itu, orang tua dan guru yang keduanya adalah
pendidik hendaknya memiliki akhlak mulia yang diserapnya dari a-Qur’an dan
jgak langkah Rasulullah saw. la juga hendaknya bersikap sabar dalam
menerapkan dan mengamalkannya.

Metode keteladanan guru penting diterapkan, karena pada dasarnya
perilaku yang dapat ditunjukkan oleh murid dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh seorang guru. Atau dengan kata
lain guru mempunyai pengaruh terhadap perubahan perilaku murid. Untuk itulah
guru harus dapat menjadi contoh atau suru teladan yang baik bagi murid, karena
pada dasar guru adalah representasi dari sekelompok orang pada suatu komunitas
atau masyarakat yang diharapkan dapat menjadi teladan yang baik, yang dapat

digugu dan ditiru. (Hamzah , 2008: 17)
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Keteladanan guru harus diterapkan agar setiap murid diharapkan dapat
bersabar meneladaninya sesuai dengan kemampuannya untuk menyerap akhlak
mulia tersebut:

Perilaku guru yang dapat diteladani dengn memberikan contoh teladan
yang baik bagi murid untuk ditiru dan mengikutinya, dengan memberikan contoh
ucapan salam, dan tingkah laku yang baik dalam ha apapun, menanamkan sopan
santun, membuang sampah padatempatnya, ikut menunaikan shlat zuhur berjamaa
di sekolah, datang ke kesekolah tepat waktu dan berpakain sopan yang menutup
aurat. Maka hal itu merupakan suatu amalia yang paling berkesan pada murid.
berkesan pada murid
2. Pengertian Guru

Republik Indonesia, Undang-Undang RI. No 14 tentang Guru dan Dosen,
Bab | Pasal 1 Menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, menggar membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar da pendidikan menengah.

Guru wajib memiliki kompetenss dan memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. UU R.I. Nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen mengemukakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
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dan mengevaluasi murid pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Republik Indonesia, Undang-Undang Guru dan Dosen, Pasal 2 ayat 6
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan
sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu
berkembangnya potensi murid agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif,
mandiri, serta menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Republik Indonesia, Undang-Undang Guru dan Dosen, Pasal 2 ayat 10
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan , keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.  Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetens,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi  sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Menurut Muhajir dkk (2008: 90) terdapat sejumlah kinerja (performance)
guru dalam melaksanakan proses pembelgaran di kelas. Komponen kemampuan
mengajar yang perlu dimiliki oleh guru yaitu:

a. Kualitas-kualitas persona dan profesiona

b. Persigpan pengajaran
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c. Perumusan tujuan pengajaran

d. Penampilan guru dalam menggjar di kelas
e. Penampilan siswa dalam belgjar dan

f. Evauasi.

Tugas guru adalah tugas profesi. Keprofesian guru dapat dilihat dari
ilmu, kemampuan teknis, komitmen mora yang tinggi terhadap tugasnya.
Kaitannya dengan guru yang profesiona adalah sang guru memiliki ilmu
pengetahuan dalam bidang yang digjarkannya sehingga ia mampu mentransfer
ilmunya kepada murid.

Aspek-aspek yang termasuk pada kompetensi profesional yang
ditampilkan oleh guru dalam proses pembelgaran antara lain adalah
menggunakan metode, alat, media, dan bahan pengajaran
a. Menggunakan metode pembelgjaran

Apabila telah ditetapkan satu tujuan yang ingin dicapai, selanjutnya bagi
seorang guru menetapkan suatu metode atau cara yang dapat memberi
jaminan akan tercapainya tujuan tersebut dengan sebaik-baiknya. Winarno
mengatakan bahwa apabila seorang guru menyadari bahwa tujuan yang ingin
dicapal itu harus melalui proses dalam satu situasi, akan jelas bahwa untuk
tujuan dan situasi tersebut akan memakai cara atau metode tertentu, cara atau
metode apa yang efektif dalam pencapaian tujuan pembelgaran. Jadi dalam

memilih metode yang efektif harus berpedoman pada tujuan yang ingin
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dicapai. Hakekat tujuan inilah yang dipakai oleh guru sebagai petunjuk untuk
memilih metode yang efektif.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa untuk menggunakan suatu
metode pembelgaran yang efektif harus berdasarkan tujuan yang ingin
dicapai. Jadi kalau tujuannya pembelgjaran adalah pembentukan akhlak
mulia, maka salah satu metode yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut
adalah metode ketel adanan.

b. Menggunakan alat pembelgaran
Pada dasarnya penggunaan alat pembelgjaran tidak terlepas dari prinsip
dan kriteria pemilihan yaitu:
1) Adanyakejelasan dan ketegasan tujuan pemilihan,
2) Adanya keharusan pemahaman tentang karaktristik alat pembelgaran baik
dari segi pembuatan, fungsinya, dan cara penggunaannya.
Berdasarkan prinsip dan kriteria tersebut, maka guru dapat memilih metode
yang efektif dan efisien.
c. Menggunakan media pembelgaran
Pada dasarnya fungsi media adalah menumbuhkan motivasi murid, dapat
mengingat pelgaran dengan mudah, murid menjadi aktif dalam merespon,
memberi umpan balik dengan cepat, mendorong murid untuk melaksanakan
kegiatan praktek dengan tepat. Intinya adalah bahwa penggunaan media

merupakan cara untuk memotivasi dan berkomunikasi dengan murid agar
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lebih efektif, yang pada akhirnya akan efektif pula pencapaian tujuan
pembel g aran.

Guru dalam kaitannya dengan profesi memiliki kode etik yang berkaitan
erat dengan beberapa akhlak mulia yang diharapkan dapat diteladani oleh murid
misalnya, rasa tanggung jawab, jujur, kerjasama, tolong menolong, setia kawan
dan ketaatan.

Daradjat, (2005: 9) Faktor terpenting bagi seorang guru adalah
keprbadiannya. Kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak (maknawi), sukar
dilihat atau diketahui secara nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan atau
bekasnya dalam kehidupan. Misalnya dalam tindakan, ucapan, cara bergaul,
berpakaian, dan dalam menghadapi setiap persoalan atau masalah ringan maupun
berat.

Sikap guru dalam menghadapi segala persoaan, baik mengahapi murid,
teman-teman sesama guru, kepala sekolah, dan sekolah itu sendiri akan dilihat,
diamati dan dinilai pula oleh murid. Sikap pilih kasih dalam memperlakukan
murid adalah yang paling cepat dirasakan oleh murid, karena semua murid
mengharapkan perhatian dan kasih sayang gurunya. Kelakuan murid tidak boleh
dijadikan alasan untuk membedakan perhatian, karena anak yang nakal misalnya
sering kali dimarahi dan dibenci oleh guru, karena sering mengganggu suasana
sekolah. Akan tetapi guru yang bijaksana tidak akan benci kepada anak yang

nakal, bahkan ia akan lebih memperhatikannya dan berusaha mengetahui latar
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belakang anak tersebut. Selanjutnya berusaha memperbaikinya secara individual,
misalnya mengajaknya bicara di kantor atau di luar jam sekolah bahkan
menghubungi orang tuanya dan sebagainya. Boleh jadi kenakalan itu terjadi
karena s anak merasa tidak disayangi oleh orang tuanya, atau suasana
keluarganya yang goncang dan menegangkan, sehingga ia bingung dan tertekan
perasaannya, maka gurulah orang terdekat tempat memantulkan perasaannya yang
goncang itu.

Cara guru berpakaian, berbicara, berjalan dan bergaul juga merupakan
penampilan kepribadian yang lain, yang juga memiliki pengaruh terhadap murid.
Termasuk pula dalam masalah kepribadian guru itu, sikap dan pandangan guru
terhadap fungsinya sebaga pemimpin, menyuruh,memerintahkan dan
mengendalikan atau sebagal pembimbing yang mengerti dan menyiapkan suasana
bagi murid, iahidup dan ikut aktif dalam kegiatannya.

Guru merupakan model atau teladan bagi murid dan semua orang yang
menganggap dia sebagai guru. Terdapat kecenderungan yang besar untuk
menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang apalagi ditolak.
Sebagai teladan tentu pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan
murid serta orang di sekitar lingkungan yang menganggap atau mengakuinya
sebagai gurul.

Mengingat tugas guru adalah mendidik dan bukan hanya mengajar suatu

bidang studi, maka seorang guru harus membekali diri dengan ketakwaan
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terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kepribadian pancasila yang kuat, serta
pengetahuan teori dan praktek kependidikan dan keguruan yang menjadi
spesialisasinya. Khusus untuk guru agama, di samping kualitas di atas, perlu pula
disyaratkan bahwa dia harus meyakini dan mengamakan agama yang
digiarkannya agar dapat menberi contoh teladan yang baik bagi murid.
Kompetensi kepribadian guru ini terkait pula dengan kompetensi sosial guru
apalagi dengan kompetensi profesional, hal ini disebabkan karena guru yang
profesional harus memiliki kepribadian atau akhlak mulia.
c. Pengertian Karakter Murid

Karakter harus didefiniskan secara komprehensif yang mencakup
penalaran, perasaan dan perilaku.Program pendidikan karakter yang efektif
mencakup aspek kognitif, emosional, dan psikomotor yang bertujuan ntuk
menumbuhkan pengertian, kepedulian, dan tindakan berdasarkan nilai kebajikan
atau akhlakul karimah tersebut. Oleh karena itu, tugas pendidik karakter adalah
membantu para siswa agar belgar mengetahui makna kebajikan, merasakan
kebgjikan dan bertindak berdasarkan nilai kebajikan tersebut istilah karakter
banyak digunakan alam ehidupan manusia. Dalam konteks penerbitan surat kabar,
karakter erhubungan dengan huruf dalam kalimat, dalam bidang seni film,
karakter berhubungan dengan peran pemain. Sementara bila dikaitkan dengan
masalah kejiwaan manusia (inner self), karakter merupakan bagian yang sangat

penting dari keseluruan sosok manusia. Tidak adanya karakter yang melekat pada
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diri manusia, maka manusia telah kehilangan jati irinya sebagai makhluk yang
sangat mulia.karakter adalah istilah yang diambil dari bahasa Y unani yang berarti
“to mark” (menandai), yaitu menandai tindakan atau tingkah laku seseorang.
Kemudian istilah ini banyak igunakan dalam bahasa Perancis “caratere” pada
abad ke-14 dan kemudian masuk dalam bahasa Inggris menjadi “character”, yang
akhirnya menjadi bahasa Indonesia “karakter”.Dalam kamus besar Bahasa
ndonesia, karakter diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
yang menjadi ciri khas seseorang.

Sedangkan menurut Hernowo, karakter adalah watak, sifat, atau hal-hal
yang memang sangat mendasar yang ada pada diri seseorang. selanjutnya
Hernowo juga memberikan makna karakter sebagai tabiat dan akhlak atau budi
perkerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. (Herwono,2004: 175)

Berdasarkan pendapat tersbut di atas, maka dipahami bahwa karakter
adalah sifat, watak, tabiat, budi pekerti atau akhlak yang dimiliki oleh seseorang
yang merupakan ciri khas yang dapat membedakan perilaku, tindakan dan
perbuatan antara yang satu dengan yang lain. Jadi meskipun karakter memang
berada di relung saling dalam sisi batin manusia, namun karakter dapat terlihat
atau terdeteksi karena dapat ditampakkan oleh seseorang lewat perilakunya
sehari-hari.

Pengertian karakter di atas tampaknya sama dengan pengertian akhlak

dalam pandangan Islam. Menurut pandangan Islam, akhlak adalah sifat yang
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berada dalam jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan secara
tidak sadar dan tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu. Anis
Matta menjelaskan,akhlak adalah nilai yang telah menjadi sikap mental yang
mengakar pada jiwa, lalu tampak dalam bentuk tindakan dan perilaku yang
bersifat tetap, natural, dan refleks.( Matta, 2006: 14)

Al-Ghozali memberikan pengertian akhlak merupakan sifat yang tertanam
dalam jiwa yang melahirkan berbagai macam 13 perbuatan dengan mudah, tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.16 Perbuatan seseorang akan menjadi
karakter atau akhlak apabila dilakukan secara berulang-ulang dan menjadi
kebiasaan sedangkan Doni Koesoema menyarankan 6 prinsip pendidikan karakter
di sekolah yang dapat dijadikan sebagai pedoman agar mudah dimengerti dan
dipahami oleh siswa dan setigp individu yang bekerja dalam lingkungan
pendidikan sekolah. Prinsip-prinsip tersebut adalah:

1. Karakter ditentukan oleh apa yang kamu lakukan, bukan apa yang kamu
katakan atau kamu yakini,

2. Setiap keputusan yang diambil menentukan akan menjadi orang macam apa
dirimu,

3. Karakter yang baik dilakukan dengan cara-cara yang baik,

4. Jangan mengambil perilaku buruk yang dilakukan oleh orang lain sebagai
patokan, pilihlah patokan yang lebih baik dari mereka,

5. Apayang kamu lakukan memiliki makna dan transformatif, dan



23

6. Bayaran bagi mereka yang memiliki karakter baik adalah kamu menjadi
pribadi yang lebih baik.

Karakter harus didefiniskan secara komprehensif yang mencakup
penalaran, perasaan dan perilaku.Program pendidikan karakter yang fektif
mencakup aspek kognitif, emosional, dan psikomotor yang bertujuan ntuk
menumbuhkan pengertian, kepedulian, dan tindakan berdasarkan nilai kebgjikan
atau akhlakul karimah tersebut.Oleh karena itu, tugas pendidik karakter adalah
membantu para murid agar belgar mengetahui makna kebajikan, merasakan
kebajikan dan bertindak berdasarkan nilai kebajikan tersebut Karakter dasar yang
telah dikembangkan oleh Megawangi melalui Indonesian Heritage Foundation
(IHF) didasarkan pada sembilan karakter dasar yang dijadikan tujuan pendidikan

karakter. Sembilan karakter dasar tersebut adal ah:

=

Cinta kepada Allah dan semesta besertaisinya,

N

Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri,

3. Jujur,

4. Hormat dan santun,

5. Kasih sayang, peduli dan kerja sama,

6. Percayadiri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah,
7. Keadilan dan kepemimpinan,

8. Baik dan rendah hati, dan

9. Tolerans, cintadamai dan persatuan.
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Senada dengan karakter dasar yang dipaparkan oleh Ratha Megawangi,
Living Values: An Education Program (lvep) yang didukung oleh nesco dan
disponsori oleh Spanish Committeedari unicef, Planet Society, dan Brahma
Kumaris, dengan bimbingan dari Education Cluster dari unicef merumuskan
konsep karakter dasar anak yang harus dikembangkan. Karakter dasar tersebut ada
dua belas, yaitu: kedamaian, penghargaan, inta, tanggung jawab, kebahagiaan,
kerja sama, kejujuran, kerendahan hati, toleransi, kesederhanaan, kebebasan, dan
persatuan.23
Berdasarkan uraian di atas, karakter dasar dapat dikelompokan menjadi 3
macam, yaitu:
1. Karakter yang berkaitan dengan nilai-nilai ke-Tuhanan (ilahiyah); seperti iman,
Islam, ikhsan, tagwa, ikhlas, tawakkal, syukur, dan sabar
2. Karakter yang berkaitan dengan nilai-nilai kemanusian secara universal
(insaniyah); seperti kedamaian, toleransi, persatuan, justice, humanity, kasih
sayang, silaturahmi, persaudaraan, persamaan, keadilan dan kepemimpinan,
dan
3. Karakter yang berkaitan dengan nilai-nilai kemanusian sebagai makhluk
ndividu; seperti hard work, integrity, positiveattitude, self-control, kejujuran,
kesederhanaan, kreatif, tanggung jawab, disiplin, rendah hati, menepati janji,
lapang dada, dapat dipercaya, perwira, hemat dan mandiri.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan karakter.
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Dalam konteks pendidikan Islam, karakter atau akhlak merupakan misi
utama para nabi. Tugas utama diutusnya Nabi Muhammad saw ke dunia adalah
untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Meskipun pada saat itu, nabi
Muhammad diturunkan untuk memperbaiki karakter masyarakat jahiliyyah yang
sangat rusak pada saat itu, namun sebenarnya sasaran, khitabnya adalah untuk
manusia seluruh alam. Manifesto terhadap Nabi Muhammad ini mengindikasikan
bahwa pembentukan akhlak atau karakter merupakan kebutuhan utama bagi
tumbuhnya cara bersosiadisasi dan bermasyarakat yang dapat menciptakan
peradapan manusia yang mulia, disamping juga menunjukkan adanya fitrah
manusia yang telah memiliki karakter tertentu yang perlu pendidikan untuk
penyempurnaannya. Allah saw. memberikan karakter kepada setigp manusia
secara berbeda-beda. Ada seseorang yang diberi karakter lahir atau bawaan yang
baik dan ada yang diberi karakter buruk. Dalam a-Qur’an dinyatakan:

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (karakter) kefasikan dan

ketakwaannya, sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa

itu dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”.29

Kandungan ayat di atas memberikan pelgjaran kepada kita bahwa setiap
anak yang lahir telah dibekali dua potensi oleh Allah saw, yaitu potensi jiwa yang
baik dan buruk, dimana kedua potensi tersebut sangat berubah-ubah tergantung
pada upaya manusia untuk merubahnya. Hal ini, memberikan kebebasan kepada

kita untuk mengembangkannya, bila kita kembangkan kearah yang baik maka
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jiwa, karakter tersebut akan baik, dan bila tidak dikembangkan dengan baik, maka
yang tumbuh adalah jiwa, karakter yang buruk. Jadi pengembangan karakter
tersebut sangat tergantung pada upaya manusia dalam mengarahkannya, baik
melalui pendidikan maupun penciptaan lingkungan yang kondusif yang diciptakan
oleh guru dan orang tuanya. Abi , : 235)

Russel dalam Ratnawangi mengilustrasikan bahwa karakter adalah ibarat
otot, dimana otot-otot karakter akan menjadi lembek apabila tidak pernah dilatih,
dan akan kuat dan kokoh kalau sering dipakai. Seperti seorang binaragawan (body
builder) yang terus menerus berlatih untuk membentuk ototnya, otot-otot karakter
juga akan terbentuk dengan praktik-praktik latihan yang akhirnya akan menjadi
kebiasaan (habit).31 Oleh karena itu, karakter terbentuk melalui pembiasaan dan
pendidikan yang memberikan model yang menarik bagi anak. Jadi karakter tidak
sekali terbentuk, lalu tidak akan berubah, tetapi terbuka bagi semua bentuk
pengembangan, perbaikan, dan penyempurnaan. Hal inilah yang memberikan
harapan akan perlunya pendidikan karakter untuk emberikan pengaruh positif bagi
perkembangan karakter anak.Menurut Elizabeth dalam Zaim Elmubarok,
perkembangan anak dipengaruhi oleh sekurang-kurangnya enam kondisi
lingkungannya yaitu:

a. Hubungan pribadi yang menyenangkan,
b. Keadaan emosi,

c. Metode pengasuhan anak,
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d. Peran dini yang diberikan kepada anak,
e. Struktur keluarga di masa kanak-kanak, dan
f. Rangsangan terhadap lingkungan sekitarnya.

Semua unsur ini sangat mempengaruhi perkembangan karakter anak,
karena pada masa anak-anak merupakan masa yang sangat rentan dengan berbagai
pengaruh yang diterimanya.

Matta (2006: 34) menjelaskan, secara garis besar ada dua faktor yang
mempengaruhi  karakter seseorang, yaitu faktor internal dan ekternal Faktor
internal adalah semua unsur kepribadian yang secara kontinyu mempengaruhi
perilaku manusia, yang meliputi instink biologis, kebutuhan psikologis, dan
kebutuhan pemikiran. Sedang faktor ekternal adalah faktor yang bersumber dari
luar manusia, akan tetapi dapat mempengaruhi perilaku manusia, baik langsung
maupun tidak langsung. Hal-hal yang termasuk dalam faktor ekternalini adalah
lingkungan keluarga, lingkungan sosial, dan lingkungan pendidikan.Sehubungan
dengan pembentukan karakter anak, Romlah (2008: 3) mengemukakan bahwa
menurut pendekatan holistik ada empat faktor yang mempengaruhi pembentukan
karakter atau akhlak anak yaitu: agama (spitual), organo-biologik, psiko-edukatif,
dan sosial budaya.

Faktor-faktor Pembentuk Karakter/Kepribadian Anak Dikutip dari Tatiek Romlah,
Dengan demikian, faktor yang mempengaruhi perkembangan karakter anak dapat

dijabarkan sebagai berikut:
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Faktor internal, yang melipuiti:

Kebutuhan Spiritual(agama). Kebutuhan spiritualmerupakan fitrah dan
kebutuhan dasar manusia. Agama mengandung nilai-nilai moral, etika, an
hukum yang harus dipatauhi setigp manusia. Setigp orang membutuhkan
agama sebagal spitua needsuntuk dijadikan pedoman dan tuntunan alam
kehidupannya. Dengan mengikuti dan mematuhi nilai-nilai agama, seseorang
bisa dikatakan memiliki moral, etika, aturan, dan karakter agama yang kuat.
Agama sebagai spitual needs tidak hanya dibutuhkan oleh orang
Spiritual/agama dewasa, akan tetapi juga dibutuhkan oleh anak-anak.
Kebutuhan dasar keagamaan ini (spiritual needs) jika terpenuhi akan
menimbulkan keadaan damai, aman, dan tenteram dalam hidup anak.
Kebutuhan biologis, yaitu kebutuhan yang bersifat fiskk atau jasmani,
termasuk susunan syaraf pusat (otak). Perkembangan biologis dimulai gak
dari pembuahan, bayi, masa anak-anak, remagja, dewasa dan sampai usia
lanjut. Perkembangan fisik ini memerlukan makanan bergizi, hala dan bebas
dari penyakit yang membahayakan. Kebutuhan biologis yang baik akan
menentukan sgauh mana perkembangan susunan syaraf pusat (otak) dan
kondisi fisik organ tubuh lainnya. Anjuran untuk memakan makanan yang
halal, baik dan bergizi dijelaskan dalan Al-Qur’an surat al-Bagarah: 168 yang

berbunyi:
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“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.”36

Faktor ekternal, yang meliputi:

Polapendidikan formal. Tumbuh kembang karakter anak amat dipengaruhi
oleh skap, cara, dan kepribadian guru yang mendidiknya. Daam
pembentukan karakter anak terjadi proses imitas dan identifikasi anak
terhadap orang yang dilihatnya. Maka dalam hal ini, guru harus memberikan
contoh perilaku yang positif, perhatian, kasih sayang, dan pembiasaan-
pembiasaan sikap yang baik seperti; keterbukaan, pengendalian diri, dan
kepercayaan terhadap orang lain. Bila proses pendidikan terhadap anak
berjalan dengan baik, maka perkembangan karakter anak akan berkembang
secaramaksimal.

Sosial budaya. Sosial budaya merupakan salah satu faktor bagi tumbuh
Kembang anak dalam proses pembentukan karakter. Perubahan sosial budaya
yang sangat cepat pada saat ini (sebagai dampak dari globalisasi, modernisasi,
dan perkembangan iptek) membawa dampak positif dan negatif pada
perubahan nilai-nilai kehidupan sosial, budaya, dan agama. Dampak positif
dari globalisasi, diantaranya; mudahnya memperoleh informasi lewat internet
dan tersedianya media belgjar interaktif yang membantu anak dalam belgjar.

Sedangkan diantara dampak negatif yang ditimbulkan adalah menurunnya



30

kesopanan anak pada orang tua, pergaulan bebas, kenakalan remaa, per

group, individualistik, materialistik, lunturnya praktik-praktik keagamaan.

Jadi sosiad budaya yang selalu berubah dengan cepat akan mempengarui

perkembangan karakter anak baik langsung maupun tidak langsung.
d) Pola asuh keluarga. Pola asuh dalam keluarga akan melahirkan nilai-nilai

yang dapat diserap oleh anggota keluarga, termasuk anak. Pola
1. Murid

Perlu dipahami bahwa murid adalah manusia yang memiliki potens atau

kemampuan yang dibawah sgak lahir. Potens ini dikembangkan dan
diaktualisasikan dalam kehidupannya dengan membutuhkan bantuan dan
bimbingan orang lain atau lingkungan sekitarnya, terutama dalam pembentukan
akhlaknya. Oleh karena itu pembinaan akhlak murid merupakan tumpuan
perhatian pertama dalam Islam. Ha ini dapat dilihat dari salah satu misi
kerasulan Nabi Muhammad saw. yang utama adalah untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia. Namun akhlak mulia tidak dapat dibentuk hanya dengan
pelgjaran, instruksi dan larangan, sebab tabiat untuk menerima keutamaan itu
harus dengan memberikan contoh teladan yang baik dan nyata.  Jadi salah satu
cara atau metode pembentukan akhlak mulia adalah metode keteladanan guru
dengan memberi contoh teladan yang baik yang dilaksanakan secara konsekuen,
sehingga dengan demikian dapat membentuk Karakter peserta didik. Cara yang

demikian itu telah dicontohkan oleh Rasulullah saw.
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B. Karangka Pikir

Berdasarkan kagjian pustaka di atas, melahirkan kerangka pikir dalam
penelitian sebagal berikut:

Kerangka pikir di bawah ini, mendahulukan Al-Quran/As-Sunnah sebagai
landasan utama, kemudian UU R.I. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dan UU R.I. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, serta Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan sebagai dasar pentingnya kompetensi guru. Metode
keteladanan guru sebagai bagian dari kompetens guru penting diterapkan
terutama di lingkungan sekolah SD Negeri Mongisidi 1l Makassar,dengan
membentuk karakter akhlak mulia murid, dan memberikan contoh teladan yang
baik yang diterpkan guru di sekolah yaitu membudayakan ucapan salam,
kedisiplinan, tolong menolong, menjaga kebersihan lingkungan dengan
membuang sampah pada tempatnya, menjaga ketertiban dan keamanan
lingkungan dengan tidak terlibat dalam keonaran/keributan di lingkungan
sekolah, mengikuti salat zuhur berjamaah tidak terlibat dalam masalah
miras/obat-obat terlarang (narkoba), dan cara berpakaian yang sopan (menutup
aurat),kemudian hipotesis penelitian ,metode keteladanan guru sangat efektif

dalam pembentukan karakter pesertadidik di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar
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Bagan Karangka Pikir

Al Quran

A 4

UU R.l. No. 20 Tahun 2003
UU R.I. No. 14 Tahun 2005

v

PP No 19 Tahun 2005 (SNP)
v

Kompetensi Guru
(Keteladanan)

v

LingkunganSekolah

v

Karakter/ Akhlak MuliaMurid
v

Indikator Akhlak Mulia
Budaya salam, disiplin, ,tolong menolong, membuang sampah pada tempatnya,
tidak terlibat dalam keonaran/keributan dan miras/obat-obat terlarang, mengikuti
salat zuhur berjamaah dan kultum rutin, taat, dan patuh, tidak merokok, tidak
terlibat narkoba, dan pergaulan bebas berpakaian sopan (menutup aurat).

'

Hipotesis Penelitian
» Penerapan metode keteladanan atau pemberian contoh teladan yang baik guru di
SD Negeri Mongisidi 111 Makassar diterapkan di lingkungan sekolah dengan baik.
» Akhlak murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar adalah baik atau mulia.
» Metode keteladanan guru sangat efektif dalam pembentukan akhlak mulia murid
di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar.

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah di atas hipotesis tindakan dalam penelitian ini

adalah: Metode keteladanan guru dapat meningkatkan karakter murid dari
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kategori kurang baik menjadi minal baik pada murid kelas IV SD di Negeri

Mongisidi 111 Makassar.



34

BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Lokas Pendlitian
a. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian ini adalah. Kuantitatif penelitian , yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati yang ditempuh dalam
penelitian ini adalah berupa angka-angka yang diperoleh melaui teknik
pengumpulan data yakni dari angket. Angka-angka tersebut sebagal data yang
selanjutnyadiolah kemudian dideskripsikan dan ditafsir hasiinya.
b. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Mongisidi |1l Makassar.
Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan pada pertimbangan bahwa di
samping sebagal upaya meningkatkan kualitas pendidik dan murid dalam
pembentukan akhlak, juga karena belum ada penelitian khusus mengenai
efektivitas metode keteladanan guru dalam pembentukan karakter murid di

SD Negeri Mongisidi 111 Makassar.
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B. Populas dan Sampel
a. Populas
Penulis dapat memahami bahwa populasi adalah keseluruhan objek yang
akan diteliti dengan segala karakteristik yang dimilikinya.atau populasi adalah
keseluruhan obyek yang terdiri dari manusia, nilai tes,peristiwa-peristiwa
Dalam hal ini populasi yang akan diteliti oleh penulis adalah semua guru di
SD Negeri Mongisidi 111 Makassar yang berjumlah 14 orang, dan semua murid

yang berjumlah 426 orang

Tabel 3.1

Jumlah pesertadidik di SD Negeri Mongisisi |11 Makassar

NO. | KELAS JUMI.'AH.PESERTA DIDIK JUMLAH | KET.
L aki-laki Perempuan
1 | Kdasl 37 43 80
2 | Keasll 39 35 74
3 | Keaslll 35 38 73
4 | KelaslV 40 32 72
5 | KeasV 31 36 66
6 |KeasVi 28 32 61
JUMLAH 210 216 426
b. Sampd

Sampel juga merupakan bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut Sampel yang diambil harus mewakili populasi yang ada, karena

sampel merupakan alat atau media untuk mengkaji populasi
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Jadi yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian dari populasi yang
dianggap bisa atau dianggap dapat mewakili dari semua objek yang menjadi
sasaran penelitian.

Bardasarkan pengertian sampel yang diuraikan di atas, yang menjadi
sampel dalam penelitian ini semua guru di SD Negeri Mongisisi |1l Makassar
yang berjumlah 14 orang yang ditentukan dengan cara sampel penuh atau sampel
jenuh yaitu semua populas dijadikan sebagai sampel sedangkan murid yang
dijadikan sampel penelitian ini adalah 72 orang yang terdiri dari Murid kelas IVA
sebanyak 21 orang laki laki dan 19 orang perempuan dan murid kelas IV B
sebanyak 17 orang laki laki dan 15 orang perempuan. Sampel ini ditentukan
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Suharsimi  Arikunto yang
mengemukakan bahwa apabila populasi besar atau lebih dari 100 orang, dapat
diambil antara 10-15% atau antara 20-25% atau lebh tergantung kemampuan
peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga, dan dana dengan teknik random sampling
yaitu dengan cara acak yakni peneliti memusatkan penelitian dikelas IV sehingga
jumlah samplenya adalah 14 orang guru dan 72 orang murud kelas IV SD Negeri

Mongisidi 111 Makassar. Sample dapat dilihat padatable 3.2 dan table 3.3 berikut.
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Jumlah guru SD Negeri Mongisidi 111 Makassar sebagai sample penelitian

No Nama Pangkat/Golongan Jabatan Ket.
1 | DrsMuh.Kasim Pembina/lv A Kepsek/6.B16
2 | YohanaTuken, S.Pd Pembina/ IV A 6.kelasVI A
3 | Suharti Kadir.S.Pd Pembina/ IV A 6.kelaslll A
4 | H.Sappa Ta’\nang.S.Pd | Pembina/ IV A 6.Penjas
5 | Halawiyah S.Pd Guru muda/lll A 6.kelas 1l A/B
6 | AlfridaS.Pd Guru muda/ 111 A 6.kelas| A/B
7 | Sri nugrahani S.Pd Guru muda/lll A 6.kelas1V A
8 | Syurahwayuni,a. Ma Guru muda/ll B 6.kelasV A
9 | Elly Rahayu sunita Honor 6.kelasV B
10 | Syamsir S.Pd.i Honor 6.kelas|V B
11 | Hasairin S.Pd Honor 6.kelas 1l B
12 | Nurhaedah S.Pd Honor 6.kelas PAI
13 | Arifin S.Pd Honor 6.kelasBTQ
14 | SulitaS.Pd Honor 6.kelas1V B

Sumber papan populasi sekolah SD Negeri Mongisidi 111 Makassar
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Tabel 3.3
Jumlah siswakelas IV SD Negeri Mongisidi |11 Makassar
Sebagal sampel pendlitian

NO.| Keas JUMLAH MURID JUMLAH | KET.
L aki-laki Perempuan
1 | KelasA 21 19 40
2 | KeasB 11 15 26
JUMLAH 2 34 66

Sumber papan potensi sekolah kelas 1V Mongisidi 111 Makassar

C. Definis Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional Variabel

Definisi  operasiona ini  diperlukan untuk menghindari kekeliruan
penafsiran pembaca terhadap variabel, atau kata-kata, dan istilah-istilah teknis
yang terkandung dalam judul penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti memberikan
definisi operasional yaitu:

Efektivitas metode keteladanan guru adalah suatu kajian tentang metode
keteladanan atau pemberian contoh teladan perilaku yang baik dari guru di SD
Negeri Monginsidi 111 Makassar, diharapkan dapat membentuk akhlak murid di
SD Negeri Monginsidi 11l Makassar terutama dalam budaya salam, disiplin,
tolong menolong, cara berpakain yang menutup aurat,menjaga kebersihan,tidak
terlibat dalam keonaran. hal ini merupakan yang besar pengaruhnya terhadap

murid dan efektif dalam membetuk karakter murid
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Karakter murid adalah kelakuan atau tabiat yang ada pada murid di SD
Negeri Monginsidi 111 Makassar, sebaga hasil dari pembawaan dan lingkungan

sosialnya. Sehingga menentukan pola aktivitasnya dalam meraih cita citanya

2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah mencakup penerapan dan efektivitas
metode keteladanan guru SD Negeri Mongisidi 111 Makassar, yang diterapkan di
lingkungan sekolah. Karakter murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar juga
yang menjadi cakupan dalam penélitianini.
D. Prosedur Pendlitian
Penulis menempuh beberapa tahap dalam pengumpulan data yang secara
garis besar dibagi dalam dua tahap yaitu tahap persigpan dan tahap pelaksanaan
penelitian.
Tahapan-tahapan atau langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
a. Tahap Persigpan
Adapun pada tahap pesriapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu:
1) Melengkapi surat-surat izin penelitian
Sebelum melakukan penelitian, pendliti terlebih dahulu melengkapi surat-
surat izin penelitian yang nantinya diserahakan pada sekolah tempat pendliti
akan melakukan penelitian.

2) Pembuatan lembar observasi awal
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Setelah peneliti mendapatkan izin untuk meneliti di sekolah tersebut, peneliti
kemudian membuat lembar observasi awal terkait dengan keteladanan guru
dalam pembentukan Karakter murid.

b. Tahap Pelaksanaan perlakuan (Treatment)

Pada tahap ini peneliti melaksanakan perlakuan (Treatment) dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

1) Menganalisis siswa, siswa dapat dianalisis berdasarkan karakteristik umum.

2) Penditi melakukan wawancara dengan murid dan pendidik di SD Negeri
Mongisidi 111 Makassar.

3) Penditi mengunpulkan data yang dibutuhkan sebagai penunjang hasil
penelitian berupa angket untuk pendidik di SD Negeri Mongisidi Il
Makassar.

c. Tahap Akhir/ pengambilan kesimpulan

Pada tahap ini peneliti Menganalisis hasil obervasi, hasil wawancara, dan
hasil angket yang telah diberikan kepada pendidik dan murid. Tahap ini
berguna untuk bias menyimpulkan hasil dari penelitian yang sedang

dilakukan

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik-teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah:
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a Observas

Hadi, Sutrisno (1986: 113) mendefinisikan observasi sebagai pengamatan
dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.

Observas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan secara
langsung (Participant observation), Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mengamati kondisi objektif di lingkungan SD Negeri Mongisidi
[l Makassar serta keteladanan guru dalam bersikap, berperilaku dan
menampilkan akhlakul karimah, dan mencatat berbagai data yang ada untuk
keperluan pembahasan selanjutnya.
b. Wawancara

Hadi, Sutrisno (1986: 113) mengatakan bahwa wawancara adalah
penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dalam bentuk
tatap muka, mendengarkan secara langsung mengenai informasi-informasi atau
keterangan-keterangan. . Salah satu cara untuk mengumpulkan data dalam suatu
penelitian adalah dengan cara wawancara secara langsung kepada guru.
Wawancara dengan cara tanya jawab. Dalam penelitian ini pedoman wawancara
ini berisi daftar pertanyaan yang hanya merupakan garis-garis besar tentang hal-
hal yang akan akan ditanyakan pada responden untuk dijawab sesuai dengan
keadaan responden, Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mengarahkan
peneliti dalam memperoleh data atau informasi yang dibutunhkan dalam

menjawab permasalahan dari pendlitian ini
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c. Angket atau kuesioner
Angket yang digunakan dengan membuat daftar pertanyaan yang
sesuai dengan data yang diperlukan kemudian diberikan kepada responden,
hasilnya diolah dan dianalisis serta disimpulkan.
d. Dokumentasi
Ahmad, Kadir (2003: 106) Dokumentasi adalah cara mendapatkan
data dengan mempelgjari dan mencatat buku-buku, arsip atau dokumen,
daftar statistik dan ha-hal yang terkait dengan penelitian. Dokumentasi
penelitian berlaku sebaga sumber data karena dokumen dapat dimanfaatkan
untuk membuktikan, menafsirkan dan meramalkan berbaga peristiwa yang

terjadi.

F. Teknik AnalisisData

Analisis yang digunakan penulis untuk menelaah permasalahan dalam
penelitian ini adalah menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperolh melalui penelitian di lapangan
dan dokumentasi sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian
ini. Data sekunder adalah data yang di peroleh melalui kepustakaan yaitu
dengan cara mengkaji berbagai karya ilmiah, baik berupa buku, majalah,
buletin, surat kabar, dan sebagainya yang terkait dengan pembahasan

permasal ahan dalam pendlitian ini.
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Selanjutnya data yang dikumpulkan di lapangan, diolah dengan analisis
kualitatif interpretasi (pembahasan dan penyimpulan atas data hasil penelitian
yang dinyatakan dengan tulisan, kata-kata atau kalimat) dan dipadukan dengan
data pustaka, tetapi dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui angket
akan diolah dan diandisis dengan analisis kuantitatif kemudian hasilnya
dideskripsikan kemudian disimpulkan.

Penelitian ini berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan data
melalui tiga tahapan mode air dari Miler dan Huberman, Menurut Rachmat
Ida (2001: 169) yaitu:

a. Reduks data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk
menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan. Kegiatan ini
dilakukan secara berkesinambungan sejak awal kegiatan hingga akir
pengumpulan data.

b. Penygjian data yaitu data yang sudah diedit dan diorganisir secara
keseluruhan yang peneliti sgjikan dalam bentuk naratif deskriptif
c. Verifikas yaitu pengambilan kesimpulan terhadap data yang telah disgjikan.
Menurut Muhagjir, (2000: 127) untuk menguji kredibilitas data,

dilakukan dengan mencocokkan dan membandingkan data berbagai sumber, baik
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SD Negeri Mongisidi 11l Makassar sebagal lokasi penelitian merupakan

sdlah satu lembaga pendidikan formal yang ada di Kota Makassar. Dengan

demikian, dapat dipahami bahwa sekolah tersebut didirikan oleh pemerintah

dengan NSS. 101196008036 Sekolah tersebut tepatnya berlokas di jalan RW

Mongisidi nomor 13 Kota Makassar.

SD Negeri Mongisidi 111 Makassar didirikan pada tanggal

Sejak berdirinya sekolah ini telah dipimpin oleh 5 orang kepala sekolah yaitu

sebagai berikut:

Tabel 4.1

Pejabat Kepala Sekolah SD Negeri Mongisidi 111 Makassar

No Nama Masa Jabatan K eterangan
1 Nurdin Abdul Rahim 1965-1982

2 Lahuru. BA 1982-1985

3 H. Baso Mustafa 1985-1997

4 Siti Norlina, S.Pd,M.Pd 1997-2007

5 Drs. Muhammad Kasim 2011- sekarang

Sumber Data: Dokumen di SD Negeri Mongisidi I11 Makassar dan  Wawancara

Kepala Sekolah
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kepala sekolah di SD
Negeri Mongisidi 111 Kota Makassar sgjak berdirinya telah dijabat oleh beberapa
kepelas sekolah. Rata-rata kepala sekolah menjabat sampai masa pensiun
a. Keadaan Guru

Guru merupakan salah satu elemen yang sangat penting dalam rangka
proses pembelgaran murid, karena guru sebagai fasilitator dan sekaligus sebagai
motivator, guru juga sebagi teladan bagi muridnya. Dengan demikian, berhasil
atau tidaknya kegiatan pembelgaran siswa di sekolah sangat dipengaruhi oleh
peran guru. Oleh karenanya, seorang guru harus mempersiapkan dirinya lahir dan
batin sebelum melaksanakan proses pembelgaran. Persigpan itu antara lain
penguasaan materi , metode mengajar yang diterapkan dan sebagainya. Kesiapan
itu mutlak karena proses pembelgaran menuntut guru untuk profesional dalam
menjalankan tugas yang diembannya sebagai pendidik.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis mengemukakan keadaan
guru SD Negeri Mongisidi 1l Makassar tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dan
jenjang pendidikan mereka yang sebagaian besar adalah sarjana di bidangnya
masing-masing. Oleh karenanya itu pengetahuan mereka tentang disiplin ilmu
yang digelutinyaitu tidak diragukan lagi.

Untuk lebih jelasnya, keadaan guru di SD Negeri Mongisidi 11 Makassar

baik jenjang pendidikannya, dan jabatan, dapat dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel 4.2
Keadaan Guru SD Negeri Mongisidi 111 Makassar
No Nama Pangkat/Golongan Jabatan Ket.

1 | DrsMuh.Kasim Pembina/lV A Kepsek/GuruB16
2 | YohanaTuken, S.Pd Pembina/ IV A Guru kelas VI A
3 | Suharti Kadir.S.Pd Pembina/ IV A Guru kelas 11 A
4 | H.Sappa Ta’\nang.S.Pd | Pembina/ IV A Guru Penjas
5 | Haawiyah S.Pd Guru muda/lll A Guru kelas 1l A/B
6 | AlfridaS.Pd Guru muda/ 111 A Guru kelas | A/B
7 | Sri nugrahani S.Pd Guru muda/lll A Guru kelas 1V A
8 | Syurahwayuni,a. Ma Guru muda/ll B Guru kelasV A
9 | Elly Rahayu sunita Honor GurukelasV B
10 | Syamsir S.Pd.I Honor Gurukelas 1V B
11 | Hasairin S.Pd Honor Gurukelas |11 B
12 | Nurhaedah S.Pd Honor Guru kelas PAI
13 | Arifin S.Pd Honor Guru kelasBTQ
14 | SulitaS.Pd Honor Gurukelas1V B

Negeri Mongisidi 111

Sumber : Papan populasi sekolah SD Negeri Mongisidi |11 Makassar 25

Nopember 2013

Berdasaran tabel tersebut di atas, lebih jelaslah bahwa keadaan guru di SD

Kota Makassar dapat digolongkan baik dan berpotensi
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untuk menjadi guru professional, karena sebagian besar sudah sarjana dan sesuai
dengan potensi keillmuannya.
b. Keadaan Murid
Murid juga merupakan salah satu unsur terpenting dan proses
pembelgjaran di sekolah, karena proses pembelgjaran itu mustahil dapat terlaksana
tanpa adanya murid sebagal subyek dan sekaligus sebagai obyek pembelgjaran.
Keadaan murid di SD Negeri Mongisidi 111 Kota Makassar dapat dilihat
padatabel berikut:

Tabel 4.3
Jumlah siswa kelas SD Negeri Mongisidi |11 Makassar

NO. Kelas Lak?—LIJahIiliLAH M#e?elrgpuan JUMLAH | KET.
1 | Kelasl 37 42 79
2 | Keasll 34 42 76
3 | Keaslll 38 32 70
4 | KelaslV 32 34 66
5 | KeasV 39 30 69
6 | KelasVI 34 35 69
JUMLAH 214 215 429

Sumber Data: Papan Potensi di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar 25 Nopember
2013

Berdasarkan tabel tersebut di atas, jelasah bahwa murid di SD Negeri

Mongisidi 111 Makassar jumlah keseluruhan adalah429
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Adapun struktur organisasi di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar sebagai

berikut;

Tabel 4.4
Struktur Organisasi SD Negeri Mongisidi 11 Makassar

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH

SEKOLAH : SD NEGERI MONGINSIDI 1l MAKASSAR

KEPALA SEKOLAH

KOMITE SEKOLAH

PERPUSTAKAAN
|
UKS
JABATAN GURU
I I I [ I
KELASIA || KELASIB KELASIC KELASIIA KELASIIB KELASIIB
| | I | I |
KELASII KELAS KELAS KELAS KELASIIIB KELASIIB
|
GURU PELAJARAN
I | |
AGAMA B. INGGRIS PENJAS BTQ
PENJAGA SEKOLAH
|
Ket: PESERTA DIDIK

----- : Garis koordinasi
—: Gariskomando

MASYARAKAT

Sumber Data: Papan Struktur Organisasi SD Negeri Mongisidi 111 Makassar 25

Nopember 2014




49

Berdasarkan struktur tersebut di atas dapat dipahami bahwa kepala sekolah
mengadakan koordinass dengan komite sekolah dan menjadi  komando
perpustakaan, guru baik guru kelas, maupun guru bidang studi, penjaga sekolah,
murid dan masyarakat dalam hal ini orang tua murid..

d. Keadaan Sarana dan Prasarana

SD Negeri Mongisidi I11 Makassar terdiri dan beberapa bangunan sekolah
meliputi kantor, perpustakaan, ruang belgar, dan saranalainnya. Mengenai
keadaan sarana dan prasarananya dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.5

Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri Mongisidi |11 Makassar

No Sarana dan prasarana Jumlah
1 Kantor Kepala Sekolah 1
2 Perpustakaan 1
3 Ruang Kelas 7
4 Gudang 1
5 Ruang UKS 1
6 Ruang Guru 1
7 Rumah Dinas Guru 3
8 Piket 1
9 WC Guru 1
10 WC murid 1
11 Papan Instansi 10
12 Lapangan Olah raga 1
13 Lapangan Upacara 1
14 Kantin sehat sekolah 1

Sumber Data: Observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah Tanggal 27
Nopember 2013
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa sarana dan
prasarana di SD Negeri Mongisidi Il Kota Makassar termasuk memadai dan
mudah-mudahan sarana dan prasarana tersebut dapat menunjang keberhasilan
proses pembelgjaran di sekolah tersebut, dan dapat mengeluarkan lulusan yang
berkualitas dan berkarakter mulia sebagaimana tujuan pendidikan nasional yang
tercantum di dalam UU RI. No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan UU RI. No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Demikian puladengan visi SD Negeri Mongisidi 111 Makassar yakni menyiapkan
tamatan menjadi  anggota masyarakat yang memperbaiki nilai, masyarakat
cerdas, beradab, berbudi pekerti dan berkarakter mulia. Hal ini dapat diwujudkan
apabila guru dapat memanfaatkan dengan maksimal sarana dan prasarana yang
tersedia di SD Negeri Mongisidi Ill Makassar dengan menerapkan metode
keteladanan.

2. Penerapam Metode Keteladanan Guru di SD Negeri Mongisidi |11 Makassar

Metode keteladanan guru di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar dan
penerapannya, berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru menerapkan
metode keteladanan itu di lingkungan sekolah SD Negeri Mongisidi |11 Makassar.
Selain guru menerapkan metode keteladanan di lingkungan sekolah guru juga
bekerja sama dengan tokoh masyarakat dan tokoh agama, serta orang tua murid

dalam menerapkan metode ketel adanan.
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Guru menerapkan metode keteladanan pada tiga pusat pendidikan yakni
rumah tangga, sekolah, dan masyarakat setelah penulis analisis adalah 3 orang
guru sekaligus sebagai keluarga dekat murid hanya di SD Negeri Mongisidi 111
Makassar. Demikian pula guru yang menerapkan metode keteladanan di sekolah
dan masyarakat hanya guru yang tempat tinggalnya berdekatan dengan muridnya.
Sebagian besar guru menerapkan metode ketel adanan di lingkungan sekol ah.

Penerapan metode keteladanan Guru di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar
dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.6
Penerapan M etode K etel adanan Guru

No Item Frekuensi Persentase (%)
1 | Di lingkungan sekolah 12 85,7%
2 | Di lingkungan sekolah,
masyarakat, dan rumah tangga 2 14,3%
Jumlah 14 100%

Sumber Data: Observasi dan wawancara 27 Nopember 2013

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dipahami bahwa dari orang guru yang
ada di SD Negeri Mongisidi 1l Makassar ada 12 orang atau 85,7% yang
menerapkan metode keteladanan di sekolah 5 orang lainnya atau 14,3% yang
menerapkan metode keteladanan itu di sekolah, masyarakat dan rumah tangga, hal

ini terjadi karena di antara 14 orang guru hanya 2 orang guru di SD Negeri
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Mongisidi 111 Makassar yang mempunyai hubungan kekeluargaan dekat dengan

murid.

Mengenai hal tersebut Elly Rahayu mengemukakan bahwa:

“Saya menerapkan metode keteladanan itu di tiga pusat pendidikan yakni
di lingkungan sekolah, masyarakat, dan rumah tangga. Karena kalau di
lingkungn rumah tangga, saya menerapkan keteladanan tersebut kepada
anak saya yang kebetulan sebagai salah seorang murid di SD Negeri
Mongisidi 111 Makassar ini”.*

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat diketahui bahwa sebagai guru di

SD Negeri Mongisidi 111 Makassar dan sekaligus sebagai orang tua murid, maka

otomatis penerapan metode keteladanan tersebut diterapkan di lingkungan

sekolah, masyarakat dan rumah tangga.

Mengenai penergpan metode keteladanan Drs. Muhammad Kasim

mengemukakan bahwa:

“Metode keteladanan memang diterapkan di lingkungan sekolah,
masyarakat dan rumah tangga, karena walaupun diterapkan di lingkungan
sekolah dan masyarakat, kalau di lingkungan keluarga atau rumah tangga
tidak diterapkan, maka murid sulit untuk diarahkan, karena terkadang
kebiasaan-kebiasaan yang buruk akan terbawa ke lingkungan sekolah.
Oleh sebab itu di antara ketiga lingkungan tersebut harus ada kerjasama
dalam hal penerapan metode keteladanan.”?

Metode keteladanan guru atau pemberian contoh teladan yang baik yang

diterapkan oleh guru di sekolah yaitu membudayakan ucapan salam,

'Elly Rahayu, Guru, Wawancara oleh penulis di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar 25

Nopember 2013.

“Muhammad K asim,K epala Sekolah, Wawancara oleh penulis di SD Negeri Mongisidi |11

Makassar 27 Nopember 2013
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kedisiplinan, tolong menolong, menjaga kebersihan lingkungan dengan
membuang sampah pada tempatnya, menjaga Kketertiban dan keamanan
lingkungan dengan tidak terlibat dalam keonaran/keributan di lingkungan sekolah,
mengikuti salat zuhur berjamaah dan pengajian/kultum rutin, tidak terlibat dalam
masalah miras/obat-obat terlarang (narkoba), dan cara berpakaian yang sopan
(menutup aurat)

Penerapan metode keteladanan guru di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar

dalam memberi contoh teladan yang baik untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 4.7
K eadaan K eteladanan Guru melalui Observasi

Item (Frekuensi) Persentase (%)
No | Obyek Pengamatan Jumi Jumla

S KD | TP | p S KD | TP |
1 | Budayasaam 14 0 0 | 14| 100 0 0 | 100
2 | Disiplin 12 2 0 |14 | 8,7 | 143 | 0 | 100
3 | Tolong menolong 13 1 0 [14] 929 | 71 0 | 100
4 | Membuangsampah | 13 | 1 | g | 14| 929 | 71 | 0 | 100

pada tempatnya

5 | Terlibat daam

keonaran/keributan 0 0 | 14| 14 0 0 | 100 | 100

Salat berjamaah

6 | Zuhur
berjamaah/kultum
rutin

12 2 O |14 ] 8,7 | 143 | O | 100

Terlibat masalah
miras/obat-obat 0 0 14 | 14 0 0 100 | 100
terlarang

8 | Berpakaian sopan

12 2 0 | 14| 8,7 | 143 | 0 | 100
(menutup aurat)

Sumber Data: Hasil Observasi Juli sampai Nopember 2013




54

Keterangan:

Kolom hasil pengamatan diisi dengan jumlah guru yang sesuai dengan yang
diaamati.

S - Selalu

KD : Kadang-kadang

TP . Tidak pernah

Tabel di atas, setelah dianalisis dapat dipahami bahwa :

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, setelah dianalisis dapat
dissmpulkan bahwa penerapan metode keteladanan guru di SD Negeri Mongisidi
1l Makassar diterapkan di lingkungan sekolah dengan baik. Metode keteladanan
diterapkan oleh guru dengan baik, dengan berperilaku yang baik atau mulia dan
menghindari perilaku yang buruk atau tercela.

Hal tersebut bertentangan dengan pendapat murid di SD Negeri Mongisidi
[l Makassar dalam ha keteladanan guru dalam  memperlihatkan dan
memberikan contoh teladan yang bailk bagi muridnya dengan mengamalkan
karakter mulia dan menghindari karakter buruk atau tercela. Untuk lebih jelas

dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel 4.8
Pendapat Murid Tentang Penerapan Metode Keteladanan Guru

Item

0,
Indikator (Frekuensi) Juml Persentase (%)
No Karakter Mulia K e Jumia
S D TP | h S KD | TP | h
1 | Budayasadam 57| 9| 0| 66 | 8,4 |136| 0 | 100
2 | Disiplin 43 | 23| 0 | 66 | 652 | 348| 0 | 100
3 | Tolong menolong 52 | 12| 2 | 66 | 788 | 182 | 3,0 | 100
4 |Membuangsampah | o3 | g | 5 | 65 | 708 | 134 | 30 | 100
pada tempatnya
Terlibat dalam
5 keonarar/keributan 0 0O | 66 | 66 0 0 | 100 | 100
Salat berjamaah
Zuhur
6 berjamaah/kultum 50 |11 | 5 | 66 | 758 | 16,7 | 7.6 | 100
rutin
Terlibat masalah
7 | miras/obat-obat 0 0O | 66 | 66 0 0 | 100 | 100
terlarang (narkoba)
8 | Berpakaian sopan 66 | O | O | 66 | 100 0 0 100

Sumber Data: Angket murid no.1 - 8.
Keterangan:
Kolom frekuensi diisi dengan jumlah murid yang memilih item.
S - Selalu
KD : Kadang-kadang

TP . Tidak pernah

Tabel di atas, setelah dianalisis dapat dipahami bahwa :
Angket murid setelah diandisis, dapat disimpulkan bahwa guru

menerapkan metode keteladanan di lingkungan sekolah dengan memberikan
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contoh teladan yang balk bagi peseta didiknya. Hal ini dibuktikan dengan
memperlihatkan contoh perilaku yang baik dan menghindari perilaku yang buruk
atau tercela.
3. Karakter Murid di SD Negeri Monginsidi |11 Makassar

Gambaran karakter murid di SD Negeri Mongisidi 1l Makassar dapat
dilihat dari hasil wawancara dan angket murid dan guru yakni murid yang
membudayakan salam, disiplin dengan datang/pulang sekolah tepat waktu, tolong
menolong, menjaga kebersihan dengan membuang sampah pada tempatnya,
menjaga ketertiban dan keamanan dengan tidak terlibat dalam keonaran dan
keributan di lingkungan sekolah, tidak terlibat dalam masalah miras/obat-obat
terlarang (narkoba), mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum rutin,
memperhatikan tata tertib sekolah dan tugas dari guru, tidak merokok, dan
berpakai an sopan (menutup aurat)

Karakter murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar dapat dilihat pada

tableberiku
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Keadaan Karakter Murid
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Item (Frekuensi) Persentase (%)
No Obyek Pengamatan S [KD | TP |dumlah| g KD | TP |dumlah
1 | Budayasaam 66 0 0 66 100 0 0 100
2 | Disiplin 48 | 16 2 66 72,7 | 242 | 3,0 100
3 | Tolong menolong 531 13| O 66 | 80,3 | 19,7 0 100
4 | Membuangsampahpada | ¢, | 4 | 5 | g6 | 909 | 61 | 30 | 100
tempatnya
5 | Tidak terlibat dalam 0| 8|58 66 | 0 | 121|879 100
keonaran/keributan
Tidak terlibat masalah
6 | miras/obat-obat terlarang | O 0O | 66 | 66 0 0 100 | 100
(narkoba)
Salat berjamaah Zuhur
7 berjamaatvkultum rutin 27 | 30 | 9 66 | 40,9 | 455 | 454 | 100
Memperhatikan tata
8 | tertib sekolah dan tugas 62 2 2 66 940 | 3,0 3,0 100
dari guru
9 | Tidak merokok 0 2 64 66 0 30 | 97,0 | 100
10 | Tdakterligbat pergaulan | 5 | | g5 | 65 | 0 | 0 | 1200 | 100
bebas
11 | Berpakaian SOPaN |66 |0 |0 |66 |100 |0 |0 | 100
(menutup aurat)
Sumber Data: Angket murid no.1-11.
Keterangan:

Kolom frekuensi diisi dengan jumlah murid yang memilih item.

S : Selalu
KD : Kadang-kadang
TP : Tidak pernah

Tabel di atas, setelah dianalisis dapat disimpulkan bahwa
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Hal ini juga tidak bertentangan dengan pendapat guru di SD Negeri

Mongisidi 1l Makassar dalam hal karakter muridnya. Untuk lebih jelas dapat

dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.10
Pendapat Guru Tentang Keadaan Karakter Murid
Item o
No | Obyek Pengamatan (Frekuens))  |Jumlah Persentase (%) umish
S |[KD| TP S KD | TP
1 | Budayasaam 11| 3 | 0 14 | 786|214 | O 100
2 | Disiplin 10| 4 | O 14 | 714|286 | O 100
3 | Tolong menolong 9 510 14 | 643|357 | O 100
4 | Membuang sampan 11|13 0| 14 | 786 214 0 | 100
pada tempatnya
5 | Tdak terlibat dalam 0| 3|11 14| 0 |214]|786] 100
keonaran/keributan
Tidak terlibat masalah
6 | miras/obat-obat O 0|14 14 0 0 100 | 100
terlarang (narkoba)
Salat berjamaah Zuhur
7 berjamaah/kultum rutin 8| 6|0 14 | 572|428 | O 100
Memperhatikan tata
8 | tertibsekolahdantugas | 14 | O 0 14 | 100 0 0 100
dari guru
9 | Tidak merokok 12 | 14 14,3 | 85,7 | 100
10 | Ndak terliabat 0| 14| 14 0 | 100 | 100
pergaulan bebas
17 | Berpakaian sopan 13| 1,0 14 |928| 72| 0 | 100
(menutup aurat)
Sumber Data: Angket guru no.1-11.
Keterangan:
Kolom frekuensi diisi dengan jumlah murid yang memilih item.
S : Selalu
KD : Kadang-kadang
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TP . Tidak pernah
Tabel di atas, setelah dianalisis dapat disimpulkan bahwa:

Berdasarkan beberapa data tersebut, setelah dianalisis, dapat digambarkan
bahwa karakter murid di SD Negeri Mongisidi 11l Makassar adalah baik atau
mulia yakni tidak terlibat dalam hal yang tidak baik atau dilarang dan selalu
mel aksanakan hal yang dianjurkan atau yang baik.

4. Metode Keteladanan Guru dan Efektivitasnya dalam Pembentukan Karakter
Mulia Murid Di SD Negeri Mongisidi |11 Makassar

Metode keteladanan guru di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar yang
diterapkan dengan baik di lingkungan sekolah, masyarakat, dan rumah tangga
sangat efektif dalam pembentukan karakter mulia murid.

Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan
dengan cara wawancara, observasi, dan angket. Dapat digambarkan bahwa guru di
SD Negeri Mongisidi Il Makassar menerapkan metode keteladanan dengan
memberikan contoh teladan yang baik bagi muridnya. Keteladanan guru inilah
yang dicontoh atau diteladani oleh murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar.

Adapun efektivitas metode keteladanan guru dalam pembentukan karakter
mulia murid di SD Negeri Mongisidi 1l Makassar dapat dilihat dari tabel-tabel

berikut
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Pendapat Murid Tentang Metode Keteladanan Guru
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Indikator Item (Frekuensi) Persentase (%) i
NOT Karktermuia | s |kp| TP [umian s [ kp | TP P'®
1 | Budayasalam 57 9 0O | 66 | 84| 136 | 0 | 100
2 | Disiplin 43 23 | 0| 66 | 652|348 | 0 | 100
3 | Tolong menolong 52 12 2 66 | 788 | 18,2 | 3,0 | 100
4 |Membuangsampah | 53 | o | 5 | g5 | 798 | 134 | 30 | 100
pada tempatnya
Terlibat dalam
5 keonaran/keributan 0 0O | 66| 66 0 0 | 100 | 100
Salat berjamaah
Zuhur
6 berjamash/kultum 50 11 | 5 | 66 | 758 | 16,7 | 7.6 | 100
rutin
Terlibat masalah
7 | miras/obat-obat 0 0O | 66 | 66 0 0 | 100 | 100
terlarang (narkoba)
g | Berpakaian sopan 66 | 0 | 0| 66 | 100 O | 0 |100
(menutup aurat)

Sumber Data: Angket murid no.1 - 8.

K eterangan:

Kolom hasil pengamatan diis dengan jumlah guru yang sesuai dengan yang

diaamati.

S : Selalu

KD : Kadang-kadang
TP : Tidak pernah

bahwa guru di

Angket murid tersebut di atas, setelah dianalisis dapat menyimpulkan

SD Negeri

Mongisidi Il

Makassar menerapkan metode

keteladanan di lingkungan sekolah dengan memberikan contoh teladan yang baik
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bagi muridnya. Hal ini dibuktikan dengan memperlihatkan contoh perilaku yang
baik dan menghindari perilaku yang buruk atau tercela.

Adapun keteladanan guru yang diterapkan itu meliputi beberapa hal yang
dilakukan dengan harapan dapat dicontoh oleh murid yakni membudayakan
salam, disiplin terutama datang/pulang ke sekolah tepat waktu, tolong menolong,
membuang sampah pada tempatnya, mengikuti salat Zuhur berjamaah di sekolah,
dan berpakaian sopan (menututp aurat). Sedangkan hal-hal yang harus dihindari
karenatidak sesuai dengan norma yang berlaku, baik norma agama ataupun adat
istiadat yakni tidak terlibat dalam keonaran/keributan di lingkungan sekolah dan
sekitarnya dan tidak terlibat dalan masalah miras/obat-obat terlarang (narkoba).

Karakter murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar dapat dilihat pada

tabel berikut
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Tabdl 4.12
Pendapat Guru Tentang Keadaan Karakter Murid
Item (Frekuensi) Persentase (%) Jumla

No Obyek Pengamatan S g P Jumlah s |kp | TP | h
1 | Budayasadam 11 3 0 14 [ 786|214 | O 100
2 | Disiplin 10 4 0 14 17141286 | O 100
3 | Tolong menolong 9 5| 0] 14 643|357 0 | 100
4 | Membuang sampah pada 11 | 30| 14 786214 0 | 100

tempatnya
g | TdsKterlibat dalam 0 |3|11| 14| 0 |214|786| 100

keonaran/keributan

Tidak terlibat masalah
6 | miras/obat-obat terlarang 0 0|14 14 0 0 | 100 | 100

(narkoba)

Salat berjamaah Zuhur
7| berjamaahvkultum rutin 8 160145721428 0 | 100
8 Suerrapt‘;‘ka'a” sopan(menutup | 45 | 4 | 5 | 14 |928] 72 | 0 | 100

Sumber Data: Angket guru no.1,2,3,4,5,6,7,11.

Keterangan:

Kolom frekuensi diisi dengan jumlah murid yang memilih item.

S

KD

TP

: Selalu
: Kadang-kadang

: Tidak pernah

Berdasarkan data tersebut di atas, setelah dianalisis, dapat digambarkan

bahwa karakter murid di SD Negeri Mongisidi 11l Makassar adalah baik atau

mulia yakni tidak terlibat dalam hal yang tidak baik atau dilarang dan selalu

mel aksanakan hal yang dianjurkan atau yang baik.
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Adapun karakter murid di SD Negeri Mongisidi 11l Makassar meliputi
beberapa hal yang dicontoh oleh murid dari gurunya yakni membudayakan salam,
disiplin terutama datang/pulang ke sekolah tepat waktu, tolong menolong,
membuang sampah pada tempatnya, mengikuti salat Zuhur berjamaah di sekolah,
dan berpakaian sopan (menututp aurat). Sedangkan hal-hal yang harus dihindari
karenatidak sesuai dengan norma yang berlaku, baik norma agama ataupun adat
istiadat yakni tidak terlibat dalam keonaran/keributan di lingkungan sekolah dan
sekitarnya, tidak terlibat dalan masalah miras/obat-obat terlarang (narkoba), serta

tidak terlibat dalam masalah pergaulan bebas.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan metode keteladanan merupakan metode yang cukup efektif dalam
membentuk karakter mulia murid di SD Negeri Monginsidi 1l Makassar,hal
tersebut dapat dilihat penjelelasan berdasarkan hasil penelitian yang dilaksan
dengan cara wawancara, observasi, dan angket.
1. Pendapat Guru Tentang Penerapan Metode Keteladanan Guru Mealui
Observasi
Berdasarkan tabel 4.7, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil wawancara dan observasi, metode keteladanan guru di SD Negeri

Mongisidi 1ll Makassar diterapkan di lingkungan sekolah dengan baik.
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Metode keteladanan diterapkan oleh guru dengan baik, dengan berperilaku
yang baik atau mulia dan menghindari perilaku yang buruk atau tercela.hal
Tabel di atas, setelah dianalisis dapat dipahami bahwa :

. Penerapan metode keteladanan guru dalam hal membudayakan ucapan salam
adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 14 orang guru di SD Negeri
Mongisidi 111 Makassar ada 14 orang yang selalu membudayakan salam atau
sekitar 100%dalam artian semua guru di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar
selalu membudayakan salam

Jadi dapat dikatakan bahwa keteladanan guru dalam hal membudayakan
salam diterapkan oleh guru di lingkungan sekolah dengan baik.
. Penerapan metode keteladanan guru dalam ha kedisiplinan yakni
datang/pulang sekolah tepat waktu adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa
dari 14 orang guru di SD Negeri Mongisidi |11 Makassar ada 12 orang yang
selau disiplin yakni datang/pulang sekolah tepat waktu atau sekitar 85,7%.
Guru yang kadang-kadang disiplin yakni datang/pulang sekolah tepat waktu
hanya 2 orang atau 14,3% dan tidak ada guru atau 0% yang tidak pernah
disiplin yakni datang/pulang sekolah tepat waktu.

Jadi keteladanan guru dalam hal kedisiplinan terutama datang/pulang
sekolah tepat waktu diterapkan oleh guru di lingkungan sekolah dengan baik.
. Penerapan metode keteladanan guru dalam hal tolong menolong adalah baik.

Hal ini dapat dilihat bahwa dari 14 orang guru di SD Negeri Mongisidi 111
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Makassar ada 13 orang yang selalu tolong menolong atau sekitar 92,8%. Guru
yang kadang-kadang tolong menolong hanya 1 orang atau 7,2 %, dan tidak ada
atau 0% guru yang tidak pernah tolong menolong.

Jadi dapat pula dikatakan bahwa keteladanan guru dalam hal tolong
menolong juga diterapkan oleh guru di lingkungan sekolah dengan baik.

4. Penerapan metode keteladanan guru dalam hal menjaga kebersihan sekolah
dengan membuang sampah pada tempatnya adalah baik. Hal ini dapat
dilihat bahwa dari 14 orang guru di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar, ada
13 orang yang selalu membuang sampah pada tempatnya atau sekitar
92,8%. Guru yang kadang-kadang membuang sampah pada tempatnya
hanya 1 orang atau 7,2% dan tidak ada atau 0% guru yang tidak pernah
membuang sampah pada tempatnya.

Keteladanan guru dalam ha menjaga kebersihan sekolah dengan
membuang sampah pada tempatnya diterapkan oleh guru di lingkungan
sekolah dengan baik.

5. Penerapan metode keteladanan guru dalam ha menjaga ketertiban dan
keamanan sekolah dengan tidak terlibat dalam keonaran/keributan di
sekolah adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 14 orang guru di SD
Negeri Mongisidi 1l Makassar, Semua guru yang 14 orang itu atau 100%,

tidak pernah terlibat dalam keonaran/keributan di sekolah, dan tidak ada
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atau 0% guru yang kadang-kadang apalagi yang selalu terlibat dalam
keonaran/keributan di sekolah.

Ketedladanan guru dalam hal menjaga ketertiban dan keamanan

sekolah dengan tidak terlibat dalam  keonaran/keributan di sekolah
diterapkan oleh guru di lingkungan sekolah dengan baik.
. Penerapan metode keteladanan guru dalam mengikuti salat zuhur berjamaah
dan kultum rutin adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 14 orang
guru di SD Negeri Mongisidi Il Makassar, ada 12 orang yang selalu
mengikuti salat zuhur berjamaah dan kultum rutin atau sekitar 85,7%. Guru
yang kadang-kadang mengikuti salat zuhur berjamaah dan kultum rutin,
hanya 2 orang atau 14,3% dan tidak ada atau 0% yang tidak pernah
mengikuti salat zuhur berjamaah dan kultum rutin.

Berdasarkan hasil observas di atas, setelah penulis andlisis, ternyata
yang 12 orang atau 85,7% yang selalu mengikuti salat Zuhur di sekolah
adalah guru yang yang beragama isam dan 2 orang atau 14,3% lainnya
adal ah guru yang beragama nasrani atau non Muslim.

Keteladanan guru dalam hal mengikuti salat zuhur berjamaah dan
kultum rutin diterapkan oleh guru di lingkungan sekolah dengan baik.

. Penerapan metode keteladanan guru dalam ha menjaga ketertiban dan
keamanan sekolah dengan tidak terlibat dalam masalah miras/obat-obat

terlarang (narkoba) di sekolah adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari
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14 orang guru di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar, Semua guru yang 14
orang itu atau 100%, tidak pernah terlibat dalam masalah miras/obat-obat
terlarang (narkoba) di sekolah, dan tidak ada atau 0% guru yang kadang-
kadang apalagi yang selalu terlibat dalam masalah miras/obat-obat terlarang
(narkoba) di sekolah.

Ketedladanan guru dalam hal menjaga ketertiban dan keamanan
sekolah dengan tidak terlibat dalam masalah miras/obat-obat terlarang
(narkoba) di sekolah diterapkan oleh guru di lingkungan sekolah dengan
baik.

Penerapan metode keteladanan guru dalam hal berpakaian sopan (menutup
aurat) adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 14 orang guru di SD
Negeri Mongisidi 1l1 Makassar, ada 12 orang yang menutup aurat atau
sekitar 85,7%. Guru yang tidak menutup aurat secara islami tetapi hanya
menggunakan pakaian yang sopan ada 2 orang atau 14,3% dan tidak ada
atau 0% yang tidak pernah mengikuti salat zuhur berjamaah dan kultum
rutin. Berdasarkan hasil observasi di atas, setelah penulis analisis, ternyata
yang 12 orang atau 85,7% yang selalu menutup aurat secara islami adalah
guru yang yang beragama isam dan 2 orang atau 14,3% lainnya adalah
guru yang beragama nasrani atau non Muslim akan tetapi 2 orang guru

tersebut tetap menggunakan pakaian yang sopan sebagai seorang pendidik.



68

2. Pendapat Murid Tentang penerapan Metode Keteladanan Guru

Melalui Angket .
Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat disimpulkan bahwa

hasil Angket murid setelah dianalisis, bahwa guru menerapkan metode
keteladanan di lingkungan sekolah dengan memberikan contoh teladan yang
baik bagi muridnya. Hal ini dibuktikan dengan memperlihatkan contoh
perilaku yang baik dan menghindari perilaku yang buruk atau tercela. Dapat
dilihat bahwa

Tabel di atas, setelah dianalisis dapat dipahami bahwa

1. Keadaan keteladanan guru dalam membudayakan salam menurut murid
adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 66 orang murid di SD Negeri
Monginsidi 111 Makassar yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, ada 57
orang yang mengatakan bahwa gurunya selalu membudayakan salam atau
sekitar  86,4%. Murid yang mengatakan gurunya kadang-kadang
membudayakan salam ada 9 orang atau 13,6, dan tidak ada atau 0% murid
yang mengatakan bahwa gurunyatidak pernah membudayakan salam.

Jadi dapat dipahami bahwa penerapan keteladanan guru dalam
membudayakan salam menurut murid baik karena tidak ada seorang
gurupun yang tidak pernah membudayakan salam, dan guru yang selalu
membudayakan salam lebih banyak dibandingkan dengan guru yang

kadang-kadang membudayakan salam.
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2. Keadaan keteladanan guru dalam ha kedisiplinan menurut murid adalah
baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 66 orang murid di SD Negeri
Mongisidi 111 Makassar yang dijadikan sampel dalam pendlitian ini, ada 43
orang yang mengatakan bahwa gurunya selalu disiplin atau sekitar 65,2%.
Murid yang mengatakan gurunya kadang-kadang disiplin ada 23 orang atau
34,8%, dan tidak ada atau 0% murid yang mengatakan bahwa gurunya tidak
pernah disiplin.

Jadi dapat menyimpulkan bahwa metode keteladanan guru dalam
kedisiplinan dengan datang/pulang sekolah tepat waktu menurut murid juga
diterapkan oleh guru di sekolah dengan baik.

3. Keadaan keteladanan guru dalam hal tolong menolong menurut murid
adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 66 orang murid di SD Negeri
Mongisidi 111 Makassar yang dijadikan sampel dalam penélitian ini, ada 52
orang yang mengatakan bahwa gurunya selalu tolong menolong atau sekitar
78,8%. Murid yang mengatakan gurunya kadang-kadang tolong menolong
ada 12 orang atau 18,2%, 2 murid yang mengatakan bahwa gurun gurunya
tidak pernah tolong menolong. Atau 3,0

Jadi dapat menyimpulkan bahwa metode ketel adanan guru dalam hal
tolong menolong menurut murid juga diterapkan oleh gurunya di sekolah

dengan baik.
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4. Keadaan keteladanan guru dalam hal menjaga kebersihan sekolah dengan
membuang sampah pada tempatnya menurut murid adalah baik. Hal ini
dapat dilihat bahwa dari 66 orang murid di SD Negeri Mongisidi 1l
Makassar yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, ada 53 orang yang
mengatakan bahwa gurunya selalu menjaga kebersihan sekolah dengan
membuang sampah pada tempatnya atau sekitar 79,8%. Murid yang
mengatakan gurunya kadang-kadang menjaga kebersihan sekolah dengan
membuang sampah pada tempatnya hanya 9 orang atau 13,4%, dan 5
murid yang mengatakan bahwa gurunya tidak pernah menjaga kebersihan
sekolah dengan membuang sampah pada tempatnya.atau 7,5%

Jadi dapat menyimpulkan bahwa metode keteladanan guru dalam hal
menjaga kebersihan sekolah dengan membuang sampah pada tempatnya
menurut murid juga diterapkan oleh gurunya di sekolah dengan baik.

5. Keadaan keteladanan guru dalam ha menjaga ketertiban dan keamanan
sekolah dengan tidak terlibat dalam keonaran/keributan di sekolah menurut
murid adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 66 orang murid di SD
Negeri Mongisidi 111 Makassar yang dijadikan sampel dalam penelitian ini,
ada 66 orang atau sekitar 100% yang mengatakan bahwa gurunya tidak
pernah terlibat dalam keonaran/keributan di sekolah. Murid  yang

mengatakan gurunya kadang-kadang terlibat dalam keonaran/keributan di
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sekolah hanya dan tidak ada atau 0% murid yang mengatakan bahwa
gurunya selalu terlibat dalam keonaran/keributan di sekolah.

Jadi dapat menyimpulkan bahwa metode ketel adanan guru dalam hal

menjaga ketertiban dan keamanan sekolah dengan tidak terlibat dalam
keonaran/keributan di sekolah menurut peserta diterapkan oleh gurunya di
sekolah dengan baik.
. Keadaan keteladanan guru dalam hal mengikuti salat Zuhur berjamaah dan
kultum rutin menurut murid adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 66
orang murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini, ada 50 orang yang mengatakan bahwa gurunya selalu
mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum rutin atau sekitar 75,8%.
Murid yang mengatakan gurunya kadang-kadang mengikuti salat Zuhur
berjamaah dan kultum rutin hanya 11 orang atau 16,6%, dan ada 5 murid
yang mengatakan bahwa gurunya tidak pernah mengikuti salat Zuhur
berjamaah dan kultum rutin. Atau 7,5%

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa metode keteladanan guru
dalam hal mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum rutin menurut murid
jugaditerapkan oleh gurunyadi sekolah dengan baik.

. Keadaan keteladanan guru dalam ha menjaga ketertiban dan keamanan
sekolah dengan tidak terlibat dalam masalah miras/obat-obat terlarang

(narkoba) menurut murid adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 66
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orang murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini, semua murid yang 66 orang itu mengatakan bahwa
gurunya tidak pernah terlibat dalam masalah miras/obat-obat terlarang
(narkoba) atau 100%. Tidak ada murid yang mengatakan gurunya kadang-
kadang terlibat dalam masalah miras/obat-obat terlarang (narkoba) apal agi
yang mengatakan bahwa gurunya selalu terlibat dalam masalah miras/obat-
obat terlarang (narkoba).

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa metode keteladanan guru dalam
hal menjaga ketertiban dan keamanan sekolah dengan tidak terlibat dalam
masal ah miras/obat-obat terlarang (narkoba) menurut murid juga diterapkan
oleh gurunya di sekolah dengan baik.

. Keadaan keteladanan guru dalam ha berpakaian sopan (menutup aurat)
menurut murid adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 66 orang
murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini, semua murid yang 66 orang itu mengatakan bahwa gurunya
selau berpakaian sopan (menutup aurat) atau 100%. Tidak ada murid yang
mengatakan gurunya kadang-kadang berpakaian sopan (menutup aurat)
apalagi murid yang mengatakan bahwa gurunya tidak pernah berpakaian

sopan (menutup aurat).



73

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa metode keteladanan guru dalam
hal berpakaian sopan (menutup aurat) menurut murid juga diterapkan oleh
gurunyadi sekolah dengan baik.

3. Pedapat Murid di SD Negeri Monginsidi |11 Makassar Tentang Keadaan
Karakter Murid
Berdasarkan tabel 4.9, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil angket murid setelah di analisisyaitu :

Murid di SD Negeri Monginsidi 111 Makassar itu sudah cukup baik atau
mulia, terutama dalam ha berpakaian sopan (menutup aurat) , kedisiplinan,
tidak terlibat dalam keonaran/keributan, tidak terlibat dalam masalah
miras(narkoba), mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum rutin, dan
memperhatikan tata tertib sekolah dan tugas dari guru. dan tidak terlibat dalam
masalah pergaulan bebas. Walaupun kadang-kadang tidak memperhatikan
masalah kebersihan lingkungan, budaya salam, dan perilaku tolong menolong.
Dapat dilihat bahwa
1. Karakter murid dalam hal membudayakan salam adalah baik. Hal ini dapat

dilihat bahwa dari 66 orang murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar
yang dijadikan sampel dalam pendlitian ini, semua murid 66 orang yang
seldu Menbudayakan salam atau sekitar 100%. Tidak ada Murid yang
mengatakan kadang-kadang membudayakan salam dan tidak ada murid

atau 0% yang tidak pernah membudayakan salam.
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Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi 11
Makassar kadang-kadang membudayakan salam, walaupun sudah ada
sebagian kecil atau kurang dari separuh murid yang selalu membudayakan
salam.
. Karakter murid dalam hal disiplin datang /pulang sekolah adalah baik.
Hal ini dapat dilihat bahwa dari 66 orang murid di SD Negeri Mongisidi
1l Makassar yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, ada 48 orang
yang selalu disiplin datang/pulang sekolah atau sekitar 72,7%. Murid
yang kurang disiplin datang/pulang sekolah hanya 16 orang atau 24,2 %,
dan 2 murid yang mengatakan tidak pernah disiplin datang/pulang
sekolah atau 3,0% . Murid kadang-kadang disiplin datang/pulang sekolah
itu, ada murid yang tempat tinggalnya jauh, sementara sarana transfortasi
tidak lancar dan hanya bisa datang ke sekolah dengan jalan kaki sekitar 5
sampai 6 km. Di samping itu pula perjalanannya melalui bukit-bukit dan
sungai.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi
1l Makassar sangat memperhatikan pendidikan dengan memperhatikan
tata tertib sekolah sebagal salah satu tanda kesuksesan. Murid selalu
disiplin terutama dalam hal datang/pulang sekolah, walaupun jarak antara

rumah tempat tinggalnya dengan sekolah sangat jauh dan sulit untuk
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dilalui. Namun dengan tekad yang kuat sehingga tetap sabar dalam
menghadapinya.
. Karakter murid dalam hal tolong menolong adalah cukup baik. Hal ini
dapat dilihat bahwa dari 66 orang murid di SD Negeri Mongisidi 11
Makassar yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, ada 53 orang yang
selalu tolong menolong atau sekitar 80,3 %. Murid yang kadang-kadang
tolong menolong ada 13 orang atau 19,7% dan tidak ada murid atau 0%
yang tidak pernah tolong menolong.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi
1l Makassar kadang-kadang tolong menolong, walaupun sudah ada
sebagian kecil atau kurang dari separuh murid yang selalu tolong
menolong.
. Karakter murid dalam ha menjaga kebersihan lingkungan terutama
lingkungan sekolah dengan membuang sampah pada tempatnya adalah
cukup baik juga. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 66 orang murid di SD
Negeri Mongisidi I11 Makassar yang dijadikan sampel dalam penelitianini,
ada 60 orang yang selalu membuang sampah pada tempatnya atau sekitar
90,9%. Murid yang kadang-kadang membuang sampah pada tempatnya 4
orang atau 6,1%, dan 2 murid yang mengatakan tidak pernah membuang

sampah pada tempatnya atau 3,0%. Jadi dapat digambarkan bahwa murid
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di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar menjaga kebersihan lingkungannya

dengan membiasakan membuang sampah pada tempatnya.
Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi 1l
Makassar kadang-kadang menjaga kebersihan lingkungan terutama
lingkungan sekolah dengan membuang sampah pada tempatnya, walaupun
sudah ada sebagian kecil atau kurang dari separuh murid yang selalu menjaga
kebersihan lingkungan terutama lingkungan sekolah dengan membuang
sampah pada tempatnya.
. Karakter murid dalam hal menjaga ketertiban dan keamanan sekolah dengan
tidak terlibat dalam keonaran/keributan adalah amat baik. Hal ini dapat
dilihat bahwa dari 66 orang murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, tidak ada seorangpun murid
yang selalu terlibat dalam keonaran/keributan baik di sekolah maupun di luar
sekolah, hanya 8 orang atau 12,1% murid yang kadang-kadang terlibat dalam
keonaran/keributan di sekolah, dan sebagian besar murid lainnya yakni 58
orang murid atau 87,9% yang tidak pernah terlibat dalam keonaran/keributan
di sekolah.
. Karakter murid di SD Negeri Mongisidi I11 Makassar dalam hal tidak terlibat
dalam masalah miras/obat-obat terlarang (narkoba) amat baik. Hal ini dapat
dilihat bahwa dari 66 orang murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, semuanya atau 100% tidak
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pernah terlibat dalam masalah miras/obat-obat terlarang (narkoba). Hal ini
dapat disimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar bebas
narkoba
. Karakter murid di SD Negeri Mongisidi |1l Makassar dalam hal mengikuti
salat zuhur berjamaah dan penggjian/kultum rutin adalah amat baik. Hal ini
dapat dilihat bahwa dari 66 orang murid di SD Negeri Mongisidi 1]
Makassar yang dijadikan sampel dalam pendlitian ini, ada 27 orang murid
yang selalu mengikuti salat zuhur berjamaah dan pengajian/kultum rutin atau
sekitar 40,9%. Murid yang kadang-kadang mengikuti salat zuhur berjamaah
dan pengajian/kultum rutin hanya 30 orang atau 45,5%, dan 9 murid yang
mengatakan tidak pernah mengikuti salat zuhur berjamaah dan
pengajian/kultum rutin atau 45,4% .
Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi
1l Makassar sangat memperhatikan kewajibannya sebagai hamba Allah
swt. dengan selalu mengikuti salat Zuhur berjamaah dan pengajian/kultum
rutin di sekolah.
8. Karakter murid dalam ha memperhatikan tata tertib sekolah dan
mengerjakan tugas dari guru adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari
66 orang murid di SD Negeri Mongisidi 11l Makassar yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini, ada 62 orang yang selalu memperhatikan tata

tertib sekolah dan mengerjakan tugas dari guru atau sekitar 94,0%. Murid
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yang kadang-kadang memperhatikan tata tertib sekolah dan mengerjakan
tugas dari guru, hanya 2 orang murid atau 3,0%, dan 2 murid yang
mengatakan  tidak pernah memperhatikan tata tertib sekolah dan
mengerjakan tugas dari guru atau 3,0.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi
1l Makassar taat dan patuh pada peraturan yang berlaku yakni dengan
memperhatikan tata tertib sekolah dan tugas dari gurunya.
Karakter murid dalam hal menjaga ketentraman dan kenyamanan di
lingkungan sekolah dengan tidak merokok adalah amat baik. Hal ini dapat
dilihat bahwa dari 66 orang murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, tidak ada seorangpun atau
0% murid yang selalu merokok. Murid yang kadang-kadang merokok
hanya 2 orang atau 3,0%, dan sebagian besar lainnya yakni 64 orang murid
lainnya atau 97,0% tidak pernah merokok.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi
1l Makassar seladu menjaga ketentraman dan kenyamanan sekolah
dengan tidak merokok.
Karakter murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar dalam hal taat dan
patuh pada norma agama dan adat istiadat setempat dengan tidak terlibat
dalam masalah pergaulan bebas adalah amat baik. Hal ini dapat dilihat

bahwa dari 66 orang murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar yang
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dijadikan sampel dalam penelitian ini, semuanya atau 100% tidak pernah

terlibat dalam masalah pergaulan bebas. Jadi yang kadang-kadang pun

terlibat dalam masalah pergaulan bebas tidak ada, apalagi yang selalu
terlibat dalam masalah pergaulan bebas.
Hal ini berarti bahwa pesera didik di SD Negeri Mongisidi 11l

Makassar masih bersih dari masalah pergaulan bebas.

11. Karakter murid di SD Negeri Mongisidi 1ll Makassar dalam hal
berpakaian sopan (menutup aurat) adalah amat baik. Hal ini dapat dilihat
bahwa dari 66 orang murid yang di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, semua murid yang 66 orang
itu selalu berpakaian sopan (menutup aurat) atau 100%. Tidak ada murid
yang kadang-kadang berpakaian sopan (menutup aurat) apalagi murid
yang tidak pernah berpakaian sopan (menutup aurat).

Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi

1l Makassar masih tinggi rasa malunya sehingga masih memperhatikan

cara berpakaian yang sopan yang sesuai dengan norma agama dan adat

istiadat setempat, sehingga dalam berpakaian itu selalu sopan (menutup
aurat).

Murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar itu sudah cukup baik

atau mulia, terutama dalam ha berpakaian sopan (menutup aurat),

kedisiplinan, tidak terlibat dalam keonaran/keributan, tidak terlibat dalam
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masalah miras(narkoba), mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum
rutin, dan memperhatikan tata tertib sekolah dan tugas dari guru. dan tidak
terlibat dalam masalah pergaulan bebas. Walaupun kadang-kadang tidak
memperhatikan masalah kebersihan lingkungan, budaya salam, dan perilaku
tolong menolong.

4. Pendapat Guru di SD Negeri Monginsidi |11 Makassar Tentang Keadaan
Karakter Murid
\ Berdasarkan tabel 4.10, maka dapat disimpulkan bahwa hasil angket guru
setelah dianalisis, Berdasarkan beberapa data tersebut, dapat digambarkan
bahwa karakter murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar adalah baik atau
mulia yakni tidak terlibat dalam hal yang tidak baik atau dilarang dan selalu
mel aksanakan hal yang dianjurkan atau yang baik. Hal ini dapat dilihat bahwa:

1. Keadaan karakter murid yang membudayakan salam menurut gurunya adalah
baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 14 orang guru di SD Negeri Mongisidi Il
Makassar, ada 11 orang yang mengatakan bahwa muridnya selau
membudayakan salam atau sekitar 78,6%. Guru yang yang mengatakan
muridnya kadang-kadang membudayakan salam ada 3 orang atau 21,4%, dan
tidak ada atau 0% guru yang mengatakan bahwa muridnya tidak pernah
membudayakan salam. Jadi dapat disimpulkan bahwa murid di SD Negeri

Mongisidi 111 Makassar sudah membudayakan ucapan salam.
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2. Keadaan karakter murid yang disiplin terutama dalam hal datang/pulang
sekolah tepat waktu menurut gurunya adalah baik. Hal  ini  dapat dilihat
bahwa dari 14 orang guru di SD Negeri Monginsidi 111 Makassar, ada 10
orang yang mengatakan bahwa muridnya disiplin atau sekitar 71,4%. Guru
yang yang mengatakan muridnya kurang disiplin hanya 4 orang atau 28,6%, dan
tidak ada atau 0% guru yang mengatakan bahwa muridnyatidak pernah disiplin.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi 111
Makassar disiplin terutama dalam hal datang/pulang sekolah.

3. Keadaan karakter murid dalam hal tolong menolong menurut gurunya adalah

baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 14 orang guru di SD Negeri Mongisidi
1l Makassar, ada 9 orang yang mengatakan bahwa muridnya selalu tolong
menolong atau sekitar 64,3%. Guru yang yang mengatakan muridnya kadang-
kadang tolong menolong ada 5 orang atau 35,7%, dan tidak ada atau 0% guru
yang mengatakan bahwa muridnyatidak pernah tolong menolong.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi 111
Makassar kadang-kadang tolong menolong.

4. Keadaan karakter murid dalam hal menjaga kebersihan lingkungan dengan
membuang sampah pada tempatnya menurut gurunya adalah cukup baik. Hal ini
dapat dilihat bahwa dari 14 orang guru di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar
ada 11 orang yang mengatakan bahwa muridnya selalu membuang sampah pada

tempatnya atau sekitar 78,6%. Guru yang mengatakan muridnya kadang-kadang
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membuang sampah pada tempatnya ada 3 orang atau 21,4%, dan tidak ada atau
0% guru yang mengatakan bahwa muridnya tidak pernah membuang sampah
pada tempatnya.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi 111
Makassar kadang-kadang membuang sampah pada tempatnya.

5. Keadaan karakter murid dalam hal menjaga ketertiban dan keamanan sekolah
dengan tidak terlibat dalam keributan/keonaran di lingkungan sekolah dan
sekitarnya menurut gurunya adalah amat baik . Hal ini dapat dilihat bahwa dari
14 orang guru di SD Negeri Mongisidi 11l Makassar, tidak ada guru yang
mengatakan bahwa muridnya selau terlibat dalam keributan/keonaran di
lingkungan sekolah dan sekitarnya. Guru yang yang mengatakan muridnya
kadang-kadang terlibat dalam keributan/keonaran di lingkungan sekolah dan
sekitarnya hanya 3 orang atau 21,4%, dan 11 orang guru lainnya atau 78,6% yang
mengatakan bahwa muridnya tidak pernah terlibat dalam keributan/ keonaran di
lingkungan sekolah dan sekitarnya.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi Il
Makassar selalu menjaga ketertiban dan keamanan sekolah, dan lingkungannya
karena tidak ada murid yang selalu terlibat dalam keributan/keonaran, baik di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan sekitarnya.

Hal ini sgjalan dengan Sri Nurghani, S.Pd yang mengemukakan bahwa:
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“Selama saya bertugas di sekolah ini, saya tidak pernah mendengar dan melihat
ada murid yang terlibat dalam berbagai macam bentuk keributan, keonaran,
perkelahian, tawuran apalagi pesta narkoba seperti yang menimpa di beberapa
sekolah lain”.?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas maka penulis menyimpulkan
bahwa murid di SD Negeri Mongisidi Il Makassar menjaga ketertiban dan
keamanan di lingkungan sekolah dan sekitarnya dengan tidak melibatkan diri

dalam masal ah keoranan/keributan.

. Keadaan karakter murid dalam hal tidak terlibat dalam masalah miras/obat-obat

terlarang (narkoba) menurut gurnya adalah amat baik . Hal ini dapat dilihat bahwa
dari 14 orang guru di SD Negeri Mongisidi 11l Makassar tidak ada guru yang
mengatakan bahwa muridnya selalu terlibat dalam masalah miras/obat-obat
terlarang (narkoba). Guru yang mengatakan muridnya kadang-kadang terlibat
dalam masal ah miras/obat-obatan tidak ada dan 14 orang guru lainnya atau 100%
yang mengatakan bahwa muridnya tidak pernah terlibat dalam masalah
miras/obat-obat terlarang (narkoba).

Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi 111
Makassar selalu menjaga dirinya dengan tidak terlibat dalam masalah miras/obat-
obat terlarang (narkoba).

. Keadaan karakter murid dalam hal mengikuti salat zuhur berjamaah dan kultum

rutin menurut gurunya adalah amat baik . Hal ini dapat dilihat bahwa 14 orang

3Sri Nurghani, S.Pd, Guru,Wawancara oleh penulis di SD Negeri Mongisidi |1l Makassar
27 Nopember 2013.
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guru di SD Negeri Mongisidi 11l Makassar, semuanya atau 100% mengatakan
bahwa muridnya selalu mengikuti salat zuhur berjamaah dan kultum rutin.

Penulis murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar selalu mengikuti salat

zuhur berjamaah dan pengajian/kultum rutin yang diharapkan dapat mempertebal
keimanannya kepada Allah swt. dan dapat diwujudkan dalam aktivitasnya sehari-
hari dengan karakter mulia.
. Kadaan karakter murid dalam ha menjaga diri dengan tidak terlibat dalam
masal ah pergaulan bebas menurut gurunya adalah amat baik. Hal ini dapat dilihat
bahwa dari 14 orang guru di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar, hanya 1 orang
atau 3% yang mengatakan kadang-kadang murid terlibat pergaulan bebas, dan 30
orang lainnya atau 97% mengatakan bahwa muridnya tidak pernah terlibat
pergaulan bebas.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi 11
Makassar tidak terlibat dalam masalah pergaulan bebas.

. Keadaan karakter murid dalam hal memperhatikan tata tertib sekolah dan
mengerjakan tugas dari guru menurut gurunya adalah amat baik. Hal ini dapat
dilihat bahwa dari 14 orang guru di SD Negeri Mongisidi |1l Makassar, ada 14
orang yang mengatakan bahwa muridnya selalu memperhatikan tata tertib sekolah
dan mengerjakan tugas dari guru atau sekitar 100%. Guru yang yang mengatakan
muridnya kadang-kadang memperhatikan tata tertib sekolah dan mengerjakan

tugas dari guru tidak ada, dan tidak ada atau 0% guru yang mengatakan bahwa
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muridnya tidak pernah memperhatikan tata tertib sekolah dan mengerjakan tugas
dari guru.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi 11

Makassar sangat memperhatikan tata tertib sekolah dan mengerjakan tugas dari
gurunya.
K eadaan karakter murid dalam hal menjaga ketentraman dan kenyamanan sekolah
dengan tidak merokok menurut gurunya adalah amat baik. Hal ini dapat dilihat
bahwa dari 14 orang guru di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar, tidak ada guru
yang mengatakan bahwa muridnya selalu merokok. Guru yang mengatakan
muridnya kadang-kadang merokok hanya orang atau 0%, dan 14 orang guru
lainnya atau 100% yang mengatakan bahwa muridnyatidak pernah merokok.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD Negeri Mongisidi 11
Makassar tidak merokok.

Keadaan karakter murid dalam hal berpakaian sopan (menutup aurat) menurut
gurunya adalah amat baik . Hal ini dapat dilihat bahwa dari 14 orang guru di SD
Negeri Mongisidi [l Makassar, semuanya atau 100% mengatakan bahwa
muridnya selalu berpakaian sopan (menutup aurat). Tidak ada guru yang
mengatakan bahwa muridnya kadang-kadang berpakaian sopan (menutup aurat)
apalagi yang mengatakan muridnya tidak pernah berpakaian sopan (menutup

aurat).
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Jadi murid di SD Negeri Mongisidi I11 Makassar selalu berpakaian sopan
(menutup aurat) yang diharapkan dapat mencerminkan keimanannya kepada Allah
swt. yang diwujudkan dalam aktivitasnya sehari-hari.

5. Pendapat Murid di SD Negeri Monginsidi |11 Makassar tentang Metode
keteladanan Guru
Berdasarkan tabel 4.11, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil guru setelah dianalisi bahwa guru di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar
menerapkan metode keteladanan di lingkungan sekolah dengan memberikan
contoh teladan yang bak bagi muridnya. Ha ini dibuktikan dengan
memperlihatkan contoh perilaku yang baik dan menghindari perilaku yang buruk
atau tercelah. Hal ini dapat dilihat bahwa

Angket murid tersebut di atas, setelah dianalisis dapat menyimpulkan
bahwa guru di SD Negeri Mongisidi Il Makassar menerapkan metode
keteladanan di lingkungan sekolah dengan memberikan contoh teladan yang baik
bagi muridnya. Hal ini dibuktikan dengan memperlihatkan contoh perilaku yang
baik dan menghindari perilaku yang buruk atau tercela.

Adapun keteladanan guru yang diterapkan itu meliputi beberapa hal yang
dilakukan dengan harapan dapat dicontoh oleh murid yakni membudayakan
salam, disiplin terutama datang/pulang ke sekolah tepat waktu, tolong menolong,
membuang sampah pada tempatnya, mengikuti salat Zuhur berjamaah di sekolah,

dan berpakaian sopan (menututp aurat). Sedangkan hal-hal yang harus dihindari



87

karenatidak sesuai dengan norma yang berlaku, baik norma agama ataupun adat

istiadat yakni tidak terlibat dalam keonaran/keributan di lingkungan sekolah dan

sekitarnya dan tidak terlibat dalan masalah miras/obat-obat terlarang (narkoba).

6. Pendapat Guru di SD Negeri Monginsidi 111 Makassar tentang Keadaan

Karakter Murid

Berdasarkan tabel 4.12, maka dapat disimpulkan bahwa

setelah dianalisis, dapat digambarkan bahwa karakter murid di SD Negeri

Mongisidi 11l Makassar adalah baik atau mulia yakni tidak terlibat dalam hal yang

tidak baik atau dilarang dan selalu melaksanakan hal yang dianjurkan atau yang

baik.

Hal ini dapat dilihat bahwa

Efektivitas metode keteladanan guru dalam pembentukan karakter mulia
murid di SD Negeri Mongisidi 11l Makassar berdasarkan tabel 4.12 dapat
disimpulkan bahwa:

1. Keteladanan guru dalam hal membudayakan salam adalah baik. Hasil angket
murid di SD Negeri Mongisidi Il Makassar setelah dianadisis, bahwa
keteladanan guru dalam pembentukan karakter mulia murid dalam hal
membudayakan salam cukup efektif. Dengan adanya contoh teladan yang
baik dari guru, murid meneladaninya.

2. Keteladanan guru dalam hal kedisiplinan terutama datang/pulang sekolah

tepat waktu efektif dalam pembentukan karakter mulia murid terutama
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kedisiplinan murid. Dengan adanya contoh teladan yang baik dari guru, akan
diteladani oleh murid di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar.

Guru di SD Negeri Mongisidi 1l Makassar, setelah dianalisis
sebagian besar guru memberikan contoh teladan yang baik, dan sebagian
kecil lainnya belum memberikan contoh teladan yang baik yakni kedisiplinan
bagi muridnya, karena guru tersebut kadang-kadang datang terlambat ke
sekolah dengan alasan bahwa jarak sekolah dengan tempat tinggalnya jauh
sekitar 10 km dan sarana transfortasi belum lancar. Akan tetapi ada juga guru
yang beralasan bahwa nanti ada jam mengagarnya baru datang ke sekolah
yakni guru bidang studi yang tidak ada tugas tambahannya seperti wali kelas
dan guru tidak tetap.

Efektivitas metode keteladanan guru dalam pembentukan karakter
mulia murid dapat diketahui bahwa semakin banyak jumlah guru yang
disiplin terutama datang/pulang sekolah tepat waktu ternyata semakin banyak
pula jumlah murid di SD Negeri Mongisidi Il Makassar yang disiplin
terutama datang.pulang sekolah tepat waktu.

. Keteladanan guru di SD Negeri Mongisidi Il Makassar dalam hal tolong
menolong juga efektif dalam pembentukan karakter mulia murid dalam hal
tolong menolong. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 14 orang guru di SD
Negeri Mongisidi 11l Makassar, ada 64,2% murid yang mengatakan gurunya

selau tolong menolong. Murid yang mengatakan gurunya kadang-kadang
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tolong menolong hanya 35,7%, dan tidak ada atau 0% murid yang
mengatakan gurunya tidak pernah tolong menolong. Jadi dapat disimpulkan
bahwa guru di SD Negeri Mongisidi 1Il Makassar,sebagian besar selalu
tolong menolong.

Sedangkan karakter murid dalam hal tolong menolong adalah baik.
Hal ini dapat dilihat bahwa murid di SD Negeri Mongisidi 1l Makassar
hanya 32,3% guru yang mengatakan muridnya selalu tolong menolong.
Sebagian besar guru yang lain atau 67,7 % yang mengatakan muridnya yang
kadang-kadang tolong menolong walaupun tidak ada guru yang mengatakan
muridnya yang tidak pernah tolong menolong.

Jadi jelas bahwa dalam hal tolong menolong, guru sebagaian besar
telah memberi contoh teladan yang baik untuk diteladani oleh muridnya,
namun karena masih ada sebagian kecil yang lain yang tidak memberi contoh
yang baik, maka murid mencontoh gurunya. Jadi metode keteladanan guru
di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar efektif dalam pembentukan karakter
mulia murid termasuk perilaku tolong menolong.

. Keteladanan guru di SD Negeri Mongisidi 11l Makassar ddlam membuang
sampah pada tempatnya juga efektif dalam pembentukan karakter mulia
murid dalam hal membuang sampah pada tempatnya. Hal ini dapat dilihat
bahwa dari 14 orang guru di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar, ada 84,4%

murid yang mengatakan gurunya selalu membuang sampah pada tempatnya.
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Murid yang mengatakan gurunya kadang-kadang membuang sampah pada
tempatnya hanya 15,6%, dan tidak ada atau 0% murid yang mengatakan
gurunyatidak pernah membuang sampah pada tempatnya.

Sedangkan karakter murid dalam hal membuang sampah pada
tempatnya adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa murid di SD Negeri
Mongisidi 1Il Makassar, hanya 22,6% guru yang mengatakan muridnya
selau membuang sampah pada tempatnya. Sebagian besar guru yang lain
atau 77,4 % yang mengatakan muridnya yang kadang-kadang membuang
sampah pada tempatnya walaupun tidak ada guru yang mengatakan
muridnya yang tidak pernah membuang sampah pada tempatnya.

Jadi jelas bahwa dalam ha membuang sampah pada tempatnya, guru
sebagaian besar telah memberi contoh teladan yang baik untuk diteladani oleh
muridnya, namun karena masih ada sebagian kecil yang lain yang tidak
memberi contoh yang baik, maka murid mencontoh gurunya. Jadi metode
keteladanan guru di SD Negeri Mongisidi Ill Makassar efektif dalam
pembentukan karakter mulia murid termasuk perilaku membuang sampah
pada tempatnya.

. Keteladanan guru di SD Negeri Mongisidi Il Makassar dalam menjaga
keamanan sekolah dengan tidak terlibat dalam keonaran/keributan di
lingkungan sekolah juga efektif dalam pembentukan karakter mulia murid

dalam hal tidak terlibat dalam keonaran/keributan di lingkungan sekolah. Hal
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ini dapat dilihat bahwa dari 14 orang guru di SD Negeri Mongisidi 11l
Makassar, tidak ada atau 0% murid yang mengatakan gurunya selalu terlibat
dalam keonaran/keributan di lingkungan sekolah. Murid yang mengatakan
gurunya  kadang-kadang tidak terlibat dalam keonaran/keributan di
lingkungan sekolah hanya 21,4%, dan sebagian besar lainnya atau 100%
murid yang mengatakan gurunya tidak pernah terlibat dalam masalah
keonaran/keributan di lingkungan sekolah.

Jadi dapat menyimpulkan bahwa guru di SD Negeri Mongisidi 1l
Makassar tidak terlibat dalam masalah keonaran/keributan di lingkungan
sekolah.

Sedangkan karakter murid dalam hal tidak terlibat dalam
keonaran/keributan di lingkungan sekolah adalah baik juga. Hal ini dapat
dilihat bahwa murid di SD Negeri Mongisidi 1l Makassar, tidak ada guru
yang mengatakan muridnya selalu terlibat dalam keonaran/keributan di
lingkungan sekolah. Guru yang mengatakan muridnya kadang-kadang terlibat
dalam keonaran/keributan di lingkungan sekolah hanya 25,8 %, dan sebagian
besar guru lainnya atau 74,2% yang mengatakan muridnya tidak pernah
terlibat dalam keonaran/keributan di lingkungan sekolah.

Jadi jelas bahwa dalam hal tidak terlibat dalam keonaran/keributan di
lingkungan sekolah, guru sebagaian besar telah memberi contoh teladan yang

baik untuk dieladani oleh muridnya. Jadi metode keteladanan guru di SD
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Negeri Mongisidi Il Makassar dengan tidak terlibat dalam
keonaran/keributan di lingkungan sekolah efektif dalam pembentukan
karakter mulia murid untuk tidak terlibat juga dalam keonaran/keributan di
lingkungan sekolah.
. Keteladanan guru di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar dalam mengikuiti
salat Zuhur berjamaah dan kultum rutin juga efektif dalam pembentukan
karakter mulia murid dalam hal mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum
rutin. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 14 orang guru di SD Negeri Mongisidi
1l Makassar ada 100% murid yang mengatakan gurunya selalu mengikuti
salat Zuhur berjamaah dan kultum rutin. Murid yang mengatakan gurunya
kadang-kadang mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum rutin hanya
100%, dan tidak ada atau 0% murid yang mengatakan gurunya tidak pernah
mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum rutin.

Jadi dapat menyimpulkan bahwa guru di SD Negeri Mongisidi 1l
Makassar selalu mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum rutin.

Sedangkan karakter murid dalam hal mengikuti salat Zuhur berjamaah
dan kultum rutin adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa murid di SD Negeri
Mongisidi 111 Makassar, semua atau 100% guru yang mengatakan muridnya
selalu mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum rutin. Dan tidak ada guru

yang mengatakan muridnya kadang-kadang mengikuti salat Zuhur berjamaah
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dan kultum rutin terlebih lagi yang mengatakan muridnya yang tidak pernah
mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum rutin.

Jadi jelas bahwa dalam ha mengikuti salat Zuhur berjamaah dan
kultum rutin, guru sebagaian besar telah memberi contoh teladan yang baik
untuk diteladani oleh muridnya. Jadi metode keteladanan guru di SD Negeri
Mongisidi 1l1 Makassar efektif dalam pembentukan karakter mulia murid
termasuk mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum rutin.
. Keteladanan guru di SD Negeri Mongisidi Il Makassar dalam menjaga
keamanan sekolah dengan tidak terlibat dalam masalah miras/obat-obat
terlarang (narkoba) juga efektif dalam pembentukan karakter mulia murid
dalam hal tidak terlibat dalam masalah miras/obat-obat terlarang (narkoba).
Hal ini dapat dilihat bahwa dari 14 orang guru di SD Negeri Mongisidi 111
Makassar, tidak ada atau 0% murid yang mengatakan gurunya selalu terlibat
masalah miras/obat-obat terlarang (narkoba). Demikian pula dengan murid
yang mengatakan gurunya kadang-kadang terlibat dalam masalah miras/obat-
obat terlarang (narkoba), dan semua atau 100% murid yang mengatakan
gurunya tidak pernah terlibat dalam masalah miras/obat-obat terlarang
(narkoba).

Jadi dapat menyimpulkan bahwa guru di SD Negeri Mongisidi 1l

Makassar tidak terlibat dalam masalah miras/obat-obat terlarang (narkoba).
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Sedangkan karakter murid dalam hal tidak terlibat dalam masalah
miras/obat-obat terlarang (narkoba) adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa
murid di SD Negeri Mongisidi 11 Makassar tidak ada guru yang mengatakan
muridnya selalu terlibat dalam masalah miras/obat-obat terlarang (narkoba).
3,2% guru yang mengatakan muridnya kadang-kadang terlibat dalam masalah
miras/obat-obat terlarang (narkoba), dan sebagian besar guru atau 96,8% guru
yang mengatakan muridnya yang tidak pernah terlibat dalam masalah
miras/obat-obat terlarang (narkoba). Jelas bahwa dalam hal tidak terlibat
dalam masalah miras/obat-obat terlarang (narkoba), = semua guru telah
memberi contoh teladan yang baik untuk diteladani oleh muridnya. Jadi
metode keteladanan guru di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar dengan tidak
terlibat dalam masalah miras/obat-obat terlarang (narkoba) efektif dalam
pembentukan karakter mulia murid untuk tidak terlibat juga dalam masalah
miras/obat-obat terlarang (narkoba).

. Keteladanan guru di SD Negeri Mongisidi 11l Makassar dalam berpakaian
sopan (menutup aurat) juga efektif dalam pembentukan karakter mulia murid
dalam hal berpakaian sopan (menutup aurat). Hal ini dapat dilihat bahwa dari
14 orang guru di SD Negeri Mongisidi 1l Makassar, semua atau 100% murid
yang mengatakan gurunya selalu berpakaian sopan (menutup aurat). Tidak
ada atau 0% murid yang mengatakan gurunya kadang-kadang berpakaian

sopan (menutup aurat), terlebih lagi murid yang mengatakan bahwa gurunya
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tidak pernah berpakaian sopan (menutup aurat). Jadi dapat disimpulkan
bahwa guru di SD Negeri Mongisidi 1l1 Makassar selalu berpakaian sopan
(menutup aurat).

Sedangkan karakter murid dalam ha berpakaian sopan (menutup
aurat) adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa murid di SD Negeri Mongisidi
1l Makassar, semua atau 100% guru yang mengatakan muridnya selalu
berpakaian sopan (menutup aurat), dan tidak ada guru yang mengatakan
muridnya kadang-kadang berpakaian sopan (menutup aurat) terlebih lagi
yang mengatakan bahwa muridnya tidak pernah berpakaian sopan (menutup
aurat).

Jadi jelas bahwa dalam hal berpakaian sopan (menutup aurat), semua
guru telah memberi contoh teladan yang baik untuk diteladani oleh muridnya.
Jadi metode keteladanan guru dalam berpakaian sopan (menutup aurat) di SD
Negeri Mongisidi 11l Makassar sangat efektif dalam pembentukan karakter
mulia murid dalam berpakaian sopan (menutup aurat).

Ha ini juga seiring dengan pendapat Suarni salah seorang murid di SD
Negeri Mongisidi I11 Makassar yang mengemukakan bahwa:

“Saya pribadi selalu berupaya bersikap disiplin semaksimal mungkin,
berpakaian sopan (menutup aurat), suka menolong, membuang sampah pada

tempatnya, serta mengucapkan salam, itu semua tidak terlepas dari perilaku
yang dicontohkan oleh guru. Seandainya guru menasehati atau menyuruh sga
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tanpa disertai dengan perbuatan dalam hal ini contoh, maka saya yakin murid
juga tidak akan menghiraukan nasehat guru”.*

Sgjaan dengan hal tersebut, Nurhaedah, S.Pd mengemukakan bahwa:

“pada dasarnya tidak ada satu metode yang lebih baik dari metode yang lain,
karena masing-masing metode memiliki keunggulan dan kelemahan masing-
masing. Metoda yang baik adalah metode yang diterapkan sesuai dengan
kebutuhnan. Dalam hal karakter sebaiknya meyode yang digunakan adalah
metode keteladanan. Metode keteladanan merupakan metode yang cukup
efektif dalam pembentukan karakter mulia murid. Apaagi jika metode
keteladanan tersebut diperoleh mulal dari orang tua di lingkungan keluarga
atau rumah tangga sebaga pendidik yang pertama dan utama, di lingkungan
sekolah diperoleh dari guru sebagai sosok yang diidolakan, serta di
lingkungan masyarakat diperoleh dari tokoh-tokoh masyarakat termasuk juga
gurunya. Murid mendapat pegjaran mengena berbagai macam contoh
perilaku terpuji atau mulia yang harus diamalkan dan diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari dari gurunya dalam proses pembelgaran, selanjutnya
murid meSI ihat perilaku tersebut dicontohkan oleh gurunya baik di lingkungan
sekolah”.

Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis dapat dipahami bahwa
metode ketaladanan guru dalam ha beberapa perilaku yang baik diikuti atau
dicontoh oleh muridnya tidak jauh berbeda dengan yang dicontohkan oleh
gurunya. Oleh karena itu Metode keteladanan guru sangat efektif dalam

pembentukan karakter mulia muridnya di SD Negeri Mongisidi 11 Makassar

Berdasarkan semua data yang diperoleh dan dianalisis dapat dipahami

bahwa metode ketaladanan guru dalam hal beberapa perilaku yang baik diikuti

“Andini Maharani, Peserta didik, Wawancara oleh penulis di SD Negeri Mongisidi 111
Makassar 27 Nopember 2013.
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atau dicontoh oleh muridnya tidak jauh berbeda dengan yang dicontohkan oleh

guru di SD Negeri Monginsidi 111 Makassar
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BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, dapat
dismpulkanisi skips ini sebagai berikut:

1. Penerapan metode keteladanan guru di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar
diterapkan di lingkungan sekolah sebagai pusat pendidikan formal yang guru
sebagai pendidiknya. Karena di lingkungan sekolah sgja guru dapat dilihat
secara langsung segala perilaku dan penampilannya sekaligus dicontoh atau
diteladani oleh semua murid didiknya terutama dalam melakukan hal-hal
yang baik dan menghindari hal-hal yang buruk.

2. Karakter murid di SD Negeri Mongisidi 111 makassar adalah akhlak mulia
yaitu dalam hal mengucapkan salam, disiplin, tolong menolong, membuang
sampah pada tempatnya, menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan
sekolah dengan tidak terlibat dalam keonaran/keributan, tidak terlibat dalam
masalah miras/obat-obat terlarang (narkoba), tidak merokok, dan tidak
terlibat dalam masalah pergaulan bebas, serta mengikuti salat zuhur
berjamaah dan pengajian rutin, dan berpakaian yang sopan (menutup aurat).

3. Metode ketaladanan guru di SD Negeri Mongisidi |1l Makassar sangat

efektif dalam pembentukan karakter peserta didik, yakni perilaku yang
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ditampilkan guru tidak jauh berbeda dengan perilaku murid didiknya, karena
murid belum terkontaminasi dengan pengaruh kemguan teknologi dan
informasi, serta masih menganggap dan mengakui gurunya sebagai sosok

pribadi yang diidolakan dan patut diteladani.

. Saran Saran

. Murid di SD Negeri Mongisidi I11 Makassar , juga tetap mempertahankan dan
meningkatkan karakter yang dimilikinya dan tetap mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah, rumah tangga, maupun. di
lingkungan masyarakat. Dan jangan sekali-kali menodainya dengan akhlak
yang tercela yang bertentangan dengan ajaran agama dan adat istiadat.

. Guru di SD Negeri Mongisidi 111 Makassar agar tetap mempertahankan dan
meningkatkan penerapan metode keteladanan dengan memberi contoh
teladan yang baik baik di lingkungan sekolah, rumah tangga, maupun di
lingkungan masyarakat, agar murid dapat mencontoh dan meneladaninya.
Dan menganggap bahwa gurunya adalah sosok pribadi yang patut untuk
dicontoh dan diteladani, serta diidolakan. Guru senantiasa memperlihatkan
akhlak mulia, dan murid dapat meneladaninya, oleh karena itu metode

keteladanan guru sangat efektif dalam pembentukan karakter murid didiknya.
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